


(Gambar sampul) Usaha keberaksaraan da/am masyarakat Sentani di Irian 
Jaya te/ah membangkitkan minat baca di antara anak muda. 
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PRAKATA 

Atas permintaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, the Summer Institute of 
Linguistics dengan senang hati menyajikan laporan sepuluh tahun. Laporan ini mencakup 
dua periode lima tahunan kerja sama SIL dengan pemerintah Indonesia (April 1981 
sampai dengan Maret 1986, dan April 1986 sampai dengan Maret 1991). Di bawah 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, SIL 
melaksanakan program melalui Universitas Cenderawasih, Hasanuddin, dan Pattimura 
(Pattimura mulai Februari 1983). 

Laporan ini tidak hanya menyajikan data statistik, tetapi juga berusaha memperlihatkan 
ciri dan jangkauan kerja sama ini. 8anyak istilah dapat digunakan untuk mencirikan SIL 
dan kegiatannya, seperti, ilmiah, pendidikan, lintas budaya, atau kemanusiaan. Selain itu, 
keanggotaan SIL didorong oleh kasih bagi sesama, takut akan Allah, dan keinginan untuk 
melayani pemerintah dan bangsa Indonesia melalui linguistik dan penerapannya secara 
praktis bagi masyarakat. 

Dimulai dengan beberapa informasi umum mengenai SIL dan fokus perhatiannya 
terhadap bahasa-bahasa daerah di Indonesia, laporan menekankan contoh-contoh dari 
ketiga program lapangan, yaitu di Irian Jaya, Maluku, dan Sulawesi. Kami juga akan 
menerbitkan sebuah bibliografi seluruh publikasi program kerja sama. 

Indonesia, dengan warisan bahasa sejumlah 660 buah, menghadapi tantangan dan 
kesempatan yang unik. Kami percaya bahwa bahasa-bahasa setempat berperan dalam 
pendidikan, kesatuan bangsa, dan pembangunan nasional. Kami ingin menggerakkan 
hati semua yang membaca laporan ini yang tertarik kepada pelestarian warisan pusaka 
Indonesia dan kesejahteraan bangsanya yang berbhinneka itu untuk meningkatkan usaha 
perwujudannya. 

Akhirnya, kami mengungkapkan rasa penghargaan kami yang mendalam kepada 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan untuk kerja sama yang baik dan menyenangkan 
selama dua periode perjanjian lima tahunan. Kami percaya hasil kerja sama dan usaha di 
masa yang akan datang akan bermanfaat bagi pemerintah dan masyarakat Indonesia. 

E. James Swartzentruber 
Direktur, SIL Indonesia 
Januari 1991 





The Summer Institute of Linguistics 
bekerja sarna dengan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
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A/ih tekn%gi men%ng masyarakat desa me/estarikan 
bahasa dan budaya . 
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SIL di Indonesia 

Tantangan di Indonesia 

Indonesia merupakan salah satu 
negara di dunia yang mempunyai 
kebudayaan yang sangat beraneka 
ragam. Oiperkirakan ada kurang 
lebih 660 bahasa daerah yang 
berbeda di 27 propinsi, sebagian 
besar terdapat di Indonesia bagian 
timur. Oi Irian Jaya sendiri terdapat 
250 bahasa dengan rata-rata 4000 
penutur setiap bahasa. Maluku 
mempunyai 133 bahasa daerah. 
Sulawesi 105. Perbedaan dari segi 
linguistik merupakan hambatan 
dalam perkembangan yang harus 
dipecahkan. Para pekerja lapangan 
sangat diperlukan untuk mendoku-
mentasikan bahasa-bahasa ini dan 
mempelajari bagaimana ber-
komunikasi dengan masyarakat 
tersebut sehingga mereka dapat 
berpartisipasi dalam usaha-usaha 
pembangunan. Studi bandingan 
bahasa daerah dengan bahasa 
Indonesia akan membantu usaha 
mengajarkan bahasa nasional 
kepada masyarakat terse but. 

Indonesia terdiri dari beberapa 
ratus kelompok budaya, masing-
masing dengan tradisi dan nilai yang 
ingin diwariskan orang tua kepada 
anak-anak mereka. Orang tua ingin 
mengajarkan kepada anak-anak 
mereka, legenda, cerita rakyat, dan 
ad at istiadat. Pada saat yang sama, 
generasi terdahulu memahami 
kebutuhan anak mereka untuk maju . 

dan memahami budaya nasional. 
Ada ketegangan antara pengenalar 
tradisi mereka sendiri dan 
penyesuaian dengan budaya lain. 
Ketegangan ini perlu dipecahkan 
sehingga generasi muda 
mempunyai pengenalan yang baik, 
dan tidak merasa asing terhadap 
adat istiadat mereka sendiri. Para 
pekerja lapangan sangat diperlukan 
untuk mempelajari tradisi-tradisi 
yang penting ini karena merupakan 
pembentuk sebagian dasar budaya 
nasional. Para pekerja sosial juga 
dapat menolong dalam mening-
katkan program pengembangan 
kepekaan dari segi budaya yang 
dapat diterima oleh masyarakat 
setempat. 

Keterasingan fisik masyarakat 
pedalaman di Indonesia bagian 
timur menghambat pembangunan. 
Keterasingan juga menghambat 
komunikasi dengan pemerintah 
serta pemahaman tentang pem-
bangunan. Tenaga pengajar dan 
tenaga medis kurang me.madai 
karena kondisi kehidupan di daerah-
daerah terpencil sangat sulit. Harus 
ada orang yang terbeban yang 
bersedia mengorbankan diri sendiri 
dan usaha mereka demi membantu 
pengembangan masyarakat 
pedalaman. 

Keniraksaraan dan kurangnya 
p-endidikan dasar merupakan 
tantangan besar pengembangan di 
daerah-daerah terpencil di 
Indonesia. Banyak orang dewasa 
belum dapat mencicipi bangku 
sekolah atau keluar sebelum 
menyelesaikan sekolah dasar. 

Bauzi, suatu 
masyarakat 
peda/aman Irian 
Jaya, yang masih 
hidup sangat 
sederhana. 



Orang-orang tersebut terhambat 
dalam usaha-usaha mereka untuk 
belajar lebih banyak karena tidak 
lancar membaca. Mereka tidak dapat 
menuliskan cerita-cerita rakyat dan 
legenda-Iegenda yang penting untuk 
anak-anak mereka. Mereka tidak 
dapat berpartisipasi secara aktif di 
dalam pemerintahan dan usaha-

SIL di Indonesia 

usaha pembangunan. Pekerja-
pekerja lapangan sangat diperlukan 
untuk membantu mengatasi 
hambatan-hambatan ini melalui 
pendidikan nonformal dalam bahasa 
setempat dan bahasa Indonesia. 

Penyakit masih sangat lazim 
terdapat di pedalaman Indonesia 
bag ian timur. Penyebabnya adalah 
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((Atas) Dr. Peter Silzer (tengah) memimpin lokakarya 
mengenai komunikasi lintas budaya. Tampak dalam 
gambar, seorang pejabat mempraktikkan bahasa Bauzi. 
(Bawah) Sejumlah suku bangsa di Irian Jaya membangun 
rumah mereka di atas air, termasuk suku Sentani. Pekerja 
lapangan SIL Dwight dan Margaret Hartzler telah tinggal 
bersama masyarakat Sentani sejak tahun 1976. 
(Kanan) Seorang warga Bauzi mendengarkan dengan 
penuh perhatian, ketika seorang mahasiswa UNCEN 
mengajar PAKET A. 

ketidakmengertian masyarakat 
terhadap obat-obat modern atau 
cara mencegah penyakit, sehingga 
dapat menimbulkan kekurangan gizi 
pad a ibu dan anak, tingkat kematian 
bayi yang tinggi , dan masalah-
masalah lain. Kurangnya tenaga-
tenaga terampil dan tenaga-tenaga 
medis yang terbeban untuk bekerja 
di daerah-daerah terpencil juga 
merupakan masalah. Orang-orang 
sering tidak dapat pergi ke rumah 
sakit atau klinik karena letaknya 
yang terlalu jauh dan jalan yang 
sangat sulit. Dibutuhkan para 
pekerja lapangan yang mengerti 
bahasa dan budaya setempat, serta 
dapat memberikan penyuluhan 
tentang cara pemeliharaan kesehat-
an yang efektif. 

Perbedaan bahasa, keaneka-
ragaman budaya, keterasingan fisik, 
kurangnya pendidikan dasar, 
penyakit; semua hambatan ini"dapat 
diatasi jika ada orang-orang yang 
terbeban yang bersedia tinggal di 
antara masyarakat pedalaman. Para 
pekerja lapang-an dapat mem-
pelajari bahasa dan budaya setem-
pat dan menjadi perantara yang 
menjelaskan dan mengajar prinsip-
prinsip pengembangan. ihe 
Summer Institute of linguistics 
membaktikan diri untuk pekerjaan 
seperti itu. Pekerja lapangan SIL 
bersedia membaktikan diri uotuk 
hidup dengan masyarakat tersebut 
untuk waktu yang cukup lama, agar 
lancar berbahasa setempat, mem-
pelajari budaya setempat, serta 
menolong masyarakat dalam pen-
didikan nonformal dan pengem-
bangan lain. Staf SIL juga ingin 
mengalihkan keterampilan untuk 
melakukan pekerjaan yang sama 
kepada orang yang berminat. • 
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Sejarah Singkat SIL di Indonesia 

SIL (The Summer Institute of 
Linguistics) didirikan pada tahun 
1934 oleh William Cameron 
Townsend sebagai latihan pen-
didikan untuk mempersiapkan orang 
yang akan mempelajari bahasa-
bahasa yang tidak begitu dikenal di 
Amerika Selatan. Pada tahun 1942 
SIL dibentuk sebagai organisasi 
sukarela "non-profit" di Amerika 
Serikat dan sampai hari ini telah 
meneliti lebih dari 1000 bahasa di 
dunia. 

Tujuan SIL adalah melayani 
dalam bidang kemanusiaan, melalui 
penelitian bahasa dan budaya, yaitu 
linguistik, penelitian budaya, sUNai 
bahasa, penerjemahan, keberak-
saraan (kemampuan membaca dan 
menulis), serta pendidikan dan 
pengembangan praktis masyarakat. 
Penelitian ini ditujukan terhadap 
bahasa-bahasa daerah yang kurang 
dikenal. 

Penerjemahan Alkitab adalah 
motivasi dasar bagi anggota SIL, 
karena selama berabad-abad, 
Alkitab telah memberikan bimbingan 
dan inspirasi bagi individu maupun 
masyarakat. Di hampir seluruh dunia 
dan di antara semua orang yang 
beragama, Alkitab merupakan karya 
sastra yang bernilai moral tinggi. 

SIL sebagai organisasi, tersebar 
luas dan anggotanya beraneka 
bangsa. Melayani lebih dari 50 
negara - dengan keunikan masing-
masing - program-program SIL 
disesuaikan agar memenuhi kebu-
tuhan setempat. Karena lingkungan 
dan aspirasi masyarakat berbeda, 
SIL berusaha mencari titik temu. 

SIL mulai bekerja di Indonesia 
pada tahun 1971, diawali dengan 
kerja sarna dengan Universitas 
Indonesia. Setahun kemudian, SIL 
diminta untuk bekerja sarna dengan 
Universitas Cenderawasih di Irian 
Jaya. Tahun 1975 ditandatangani 
perjanjian resmi antara SIL, UNCEN, 
dan Departemen Perhubungan, 
untuk menetapkan program kerja 
sarna UNCEN-SIL dalam bidang 
akademis, serta pelayanan 
penerbangan dan komunikasi. 

Pada tanggal 23 April 1981, 
perjanjian antara SIL dan 
Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan ditandatangani. Pada 
tanggal 15 September 1986, 
perjanjian kerja sarna kedua untuk 
lima tahun berikutnya ditanda-
tangani. Dengan perjanjian tersebut 
SIL bekerja sarna dengan tiga 
universitas, yaitu Universitas 
Cenderawasih, Universitas 
Hasanuddin, dan Universitas 
Pattimura. 



Sepuluh tahun terakhir ini SIL 
telah menyesuaikan programnya 
dengan kebutuhan dan permintaan 
universitas setempat, termasuk 
pendidikan linguistik, bahasa Inggris, 
dan komunikasi Iintas budaya; 
penerjemahan; serta pendidikan 
nonformal di pedesaan. SIL juga 
menangani lokakarya-Iokakarya 
berkala, dan seminar-seminar untuk 
staf pengajar universitas di daerah-
daerah tersebut, juga memper-
kenalkan teknik penelitian, dan 
penggunaan komputer. 

Sebagian besar karya SIL dalam 

SIL di Indonesia 

kerja sama dengan mitra kerja 
universitas adalah penelitian bahasa 
dan budaya setempat. Pada tahun 
1990 lebih dari 70 bahasa dari 
kurang lebih 660 bahasa di 
Indonesia telah diteliti sebagian. 
Hasil penelitian ini diharapkan 
membantu universitas menolong 
kelompok penutur bahasa setempat 
melalui proyek pengembangan 
dalam pendidikan non-formal, 
penerjemahan, dan hal-hal praktis 
lainnya. Komitmen SIL sejak semula 
adalah melayani masyarakat melalui 
bidang linguistik dan penerapan 
praktisnya. • 

Sejak semula SIL melibatkan para pakar Indonesia dalam lokakarya dan 
seminar. Pada tahun 1975 Prof. Dr. Kenneth L. Pike memimpin lokakarya di 
Irian Jaya, mengikutsertakan Dr. I. Suharno, Dr. Sudaryanto, dan Dr. Kaseng, 
di samping para linguis SIL. Sejak saat itu, lebih dari seratus seminar dan 
lokakarya telah diadakan dalam bidang linguistik, antropologi, dan topik lain. 
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Peran Bahasa Daerah dalam 

• 

Dengan jumlah kurang lebih 660 bahasa 
daerah yang beranekaragam di Indonesia, 
sangat penting semboyan bangsa Indonesia 
"Bhinneka Tunggallka" - dalam keanekaan 
tetap ada kesatuan. Semenjak tahun 1928 
pemuda Indonesia telah berikrar "satu bahasa 
kita, bahasa Indonesia". 

Meskipun demikian sesuatu yang sangat 
dibanggakan bagi seseorang dari daerah 
tertentu adalah bahasa daerahnya. Melalui 
bahasa setempat, dia belajar tradisi dan nilai 
yang berlaku dalam masyarakatnya. Melalui 
bahasa tersebut pula, dia mengenal ling-

kungannya. Indonesia kaya dengan bahasa 
daerahnya. Bahasa-bahasa tersebut merupa-
kan harta karun nasional dan menunjukkan 
kekayaan budaya Nusantara. 

Cita-cita dan filsafat bangsa Indonesia dapat 
disampaikan secara komunikatif hanya melalui 
penghayatan yang mendalam. SIL berikrar 
untuk meningkatkan komunikasi dengan 
masyarakat setempat melalui bahasa daerah 
mereka. Belum lama berselang, staf SIL 
bekerja sama dengan staf UNPATII dan 
penutur bahasa Galela menerjemahkan 
bahan-bahan P4 ke dalam bahasa Galela 



Pembangunan 

• .. .... ... .. .... 
b 

• 

Nasional 

.. 
• 

.. 
.. ' 11' • • 

sehingga masyarakat setempat dapat menghayati 
konsep-konsep penting ini. 

Bahasa-bahasa daerah di Indonesia dapat 
menjadi jembatan menuju pengertian yang lebih 
mendalam. Pendidikan dasar keberaksaraan 
merupakan landasan kuat untuk pendidikan dalam 
bahasa Indonesia yang berhasil. SIL mengandal-
kan pengalaman internasional selama lebih dari 50 
tahun untuk membuat bahan-bahan bacaan yang 
sesuai dan program yang memungkinkan 
masyarakat setempat belajar membaca. • 

SIL di Indonesia 

, 

Keterangan: 

Peta membandingkan jumlah 
keseluruhan bahasa di suatu 
daerah [tanda • I dengan 
jumlah bahasa yang diselidiki 
SIL [tanda * ]. 
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Seorang linguis perlu membuat catatan yang teliti untuk menganalisis bahasa setempat. Dr. Larry 
Jones telah mempelajari bahasa Yawa di Pulau Yapen, Irian Jaya sejak tahun 1983. 
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8ahasa-bahasa di Indonesia sangat berbeda 

Bahasa di Indonesia memiliki keanekaragaman 
yang menakjubkan. Menurut Ethnologue (edisi 
ke-11), bahasa di Indonesia berjumlah lebih dari 
660 bahasa daerah. Sebagian besar bahasa 
tersebut termasuk rumpun bahasa Austronesia . 
Sedangkan bahasa-bahasa lainnya sangat 
berbeda. Di Irian Jaya misalnya, terdapat 250 

Bahasa Indonesia Da'a 

1 Ini kebun saya. E'imo tinalu-ku. 

2 Saya orang (Indonesia). Aku topo(da'a). 

31ni apa? Nuapa e'i? 

4 Di mana rumahmu? Ri umba sapo komi? 

5 dua rumah keeil rongu sapo nggedi 

6 keeil sekali na-nggedi mpu'u 

7dua rumah rongu sapo 

8 rumah keeil sapo nggedi 

Catatan: 

bahasa dan 200 di antaranya tidak termasuk 
rumpun bahasa Austronesia. Bagan ini 
menunjukkan perbedaan di antara bahasa Da'a 
di Sulawesi Tengah, bahasa Galela di sebelah 
utara Halmahera, bahasa Yale di Irian Jaya, dan 
bahasa Indonesia .• 

Galela Yale 

Manena ai doro. Ane nati awe. 

Ngohi 0 (Galela) ma nyawa. Na (Yale) nimi. 

o kia manena? Ane sa'a? 

Ani tahu 0 kiaka. Anti ae hutopak wamla? 

o tahu sinoto daeeeeke olok ae pehente 

daeeeeke poli olok sitik 

o tahu sinoto ae pehente 

o tahu daeeeeke olok ae 

Pada nO.1, bahasa Yale mengatakan, "ini saya kebun". 
Pada no.5, bahasa Da'a mengatakan, "dua rumah keeil". 
Pada no.5, bahasa Galela mengatakan, "rumah dua adalah-keeil". 
Pada no.5, 6, dan 8, bahasa Galela memiliki [d] stop retrofleks. 
Pada no.5, bahasa Yale mengatakan, "keeil dua rumah". 
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Laporan dari desa 
Setiap minggu laporan 
diberikan kepada 
Direktur melalui radio 
SSB dari tim yang 
melayani di desa-desa 
terpencil. Berikut ini 
beberapa laporan 
ringkas. Tiap laporan 
diawali dengan nama 
staf SIL dan nama 
bahasa yang diseli-
dikinya: 

Clouse [Kiri-kiri]: Kami 
gembira karena 
antusias yang besar 
untuk kelas 
pengajaran angka. 
Kemajuan telah 
dicapai. Desa Wahuka 
sudah terlepas dari 
epidemi sakit teng-
gorokan dan batuk. 
Kami meninggalkan 
Wahuka hari Rabu dan 
akan membawa dua 
penutur bahasa ke 
Danau Bira selama 
seminggu. 

Kim [Elopi]: Uji coba 
buku pemula berlang-
sung dengan baik. 
Mata kuliah kcber-
aksaraan akan dimulai 
hari Rabu . Semua 
keluarga diserang flu, 
tetapi sekarang sudah 
lebih baik. Kami 
bersyukur bahwa 
pelajaran anak-anak 
kami berjalan dengan 
baik. 

Kroneman [Una]: 
Kami bersyukur karena 
John Strawser, pilot 
UNCEN-SIL, sempat 
mendarat beberapa 

. jam di sana. Dia 
berhasil memperbaiki 
generator yang rusak 
selama beberapa 
minggu. Meskipun 
masih ada masalah, 
tetapi sudah dapat 
digunakan. Rabu 
malam kami melang-
sungkan pesta ulang 
tahun yang menye-
nangkan bagi Dick, 
dan 60 orang hadir. 
Kami meneruskan 
kemajuan penelitian 
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(Atas) Rektor Universitas Cenderawasih, Drs. A Kafiar, M.A., memberi nasihat 
kepada Bapak Jim Akovenko, M.A. . 

(Bawah) Dave Briley dan seorang mahasiswa UNCEN mengajar seorang 
Bauzi menjahit. 



Pendekatan SIL yang unik untuk peker-
jaan lapangan dan penerapannya 

Telah lebih dari 50 tahun para pekerja lapangan SIL hidup di daerah-daerah 
yang jauh dari keramaian dan melakukan program-program penelitian 
lapangan dan pengembangan di pedesaan. Berbeda dengan kebanyakan 
peneliti, yang biasanya mengadakan studi jangka pendek, stat SIL bersedia 
bekerja selama lima belas tahun atau lebih untuk suatu kelompok bahasa. 

Komitmen jangka panjang SIL yang unik ini memungkinkan universitas-
universitas pendukung mengadakan program yang berkesinambungan yang 
tepat dan berhasil guna bagi daerah pedalaman. 

Pendekatan jangka panjang penelitian lapangan memungkinkan para 
pekerja lapangan untuk: 

• mengerti etos bangsa tersebut, 
termasuk hal-hal yang perlu 
diprioritaskan, tantangan yang 
unik, dan strategi menghadapi-
nya. Pengertian seperti itu sangat 
mendasar bagi para pekerja 
lapangan agar dapat bekerja 
sama dengan lembaga 
pemerintah dalam suatu kesatuan 
terpadu untuk mendorong 
program yang sesuai dengan 
budaya setempat dan sejalan 
dengan cita-cita bangsa, tujuan, 
dan rencana pemerintah. 

• menjalin hubungan baik dengan 
masyarakat sasaran, yaitu 
mengembangkan persahabatan 
dan saling percaya. Stat SIL 
menyadari bahwa menjalin 
hubungan akrab lintas budaya 
memakan waktu bertahun-tahun. 
Pada awalnya, penduduk 
setempat bersikap ramah, tetapi 
belum tentu terbuka untuk 
membicarakan kebutuhan dan 
keprihatinan mereka dengan para 
pekerja lapangan. 

• menjalin hubungan dengan para 
pejabat dan orang-orang yang 
terlibat dalam pelaksanaan 
program penelitian dan pengem-
bangan pada tingkat lokal, 
propinsi, dan nasional. Jika para 
pekerja lapangan tidak mem-
punyai waktu yang memadai 
untuk menyatu maka program 
yang berkesinambungan tidak 
dapat dikembangkan. 

• mengalihkan teknologi dan 
pengetahuan melalui program 
yang berkesinambungan. Banyak 
proyek pengembangan 
masyarakat, seperti pemberan-
tasan buta huruf, memerlukan 
sepuluh sampai lima belas tahun 
dengan pemantauan dari dekat 
agar dapat disokopg masyarakat 
setempat. Program pengem-
bangan yang tidak dipantau dan 
dipimpin dengan baik biasanya 
hanya bermantaat dalam jangka 
waktu pendek. Selama program 
di pedesaan, stat SIL dan keluar-
ganya menjadi contoh bagi 
masyarakat dalam memelihara 
kesehatan, keberaksaraan, dU. 

Keterlibatan dalam jangka waktu yang panjang memungkinkan keterlibatan 
yang mendalam dalam kehidupan masyarakat setempat. Universitas-
universitas penyokong juga dapat menggunakan hasil-hasil penelitian 
lapangan dalam program pelayanan masyarakat untuk mengembangkan 
masyarakat setempat. • 
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bidang fonologi, dan 
masih memerlukan 
penolong bahasa 
untuk hal itu. Juga 
kami sedang menu lis 
tata bahasa dan 
catatan budaya. 

Moxness [Auye]: Kami 
bersyukur bahwa . 
orang yang kami sebut 
minggu lalu datang 
kembali kemarin 
dengan lima buah 
cerita yang telah di-
rekam. Kami ber-
usaha menyelesaikan 
beberapa proyek 
terakhir ter- masuk 
fonologi dan kekera-
batan sebelum 
meninggalkan kam-
pung hari Kamis. 

Jung [Moskona): 
Minggu ini berjalan 
lambat dan membuat 
kami depresi karena 
para penolong bahasa 
tidak datang. Untung-
lah kami dapat 
menyelesaikan hal-hal 
lain. Kami berangkat 
ke Manokwari hari 
Rabu dan berharap 
menyusun data untuk 
fonologi, tata bahasa, 
dan budaya. Anak 
satu-satunya dari 
seorang penduduk 
desa meninggal ketika 
ayahnya sedang ke 
luar desa. Masyarakat 
di sini mengira bahwa 
anak itu diracun. 
Ayahnya belum kem-
bali, dan masyarakat 
takut akan balas 
dendam ayahnya 
dengan memakai 
kekerasan. 
Masyarakat merenca-
nakan menyembunyi-
kan ibu anak tersebut 
untuk sementara di 
hutan sampai suami-
nya tenang. 

Price [Ambai): Ibu 
Tammy telah mem-
buat kemajuan yang 
baik dalam penelitian 

15 
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kekerabatan. 
Pelajaran mengetik 
berjalan baik. Kelas 
pertama akan selesai 
hari Rabu . . Sekarang, 
tong-tong air kami 
penuh. Kami berharap 
para penolong bahasa 
kembali. Mereka pergi 
dalam rangka pertan-
dingan sepak bola . 

. Matthews [Yale]: 

16 

Pelajaran menjahit 
telah selesai dengan 
baik dengan pesta 
"bakar batu" untuk 
peserta pada hari 
Jumat. Keluarga 
Stephens [dosen 
bahasa Inggris di 
UNCEN] senang 
dalam kunjungan 
mereka. Setelah 
seminggu generator 
rusak , akhirnya dapat 
diperbaiki. Terus 
berdoa untuk per-
siapan buku pra-
primer, terutama 
dibutuhkan gambar-
gam bar yang bag us. 
Doakan keluarga 
Stephens dan maha-
siswa KKN selagi 
mereka meninggalkan 
tempat kerja mereka, 
dan Lalani Wood 
[pekerja lapangan 
yang lain] yang datang 
minggu ini. 

Jung [Moskona]: 
Selama seminggu 
kami belajar dengan 
baik mengenai budaya 
Moskona. Kami 
berharap menulis 
ringkasan budaya 
akhir November. Kami 
mengucap syukur, 
untuk kunjungan ibu 
Min Young selama dua 
setengah minggu, 
yang sangat meng-
hibur kami semua 
termasuk masyarakat 
Moyeba. Dia mening-
galkan kami besok 
untuk pergi ke Jakarta 
dan kembali ke Korea. 
Min Young akan 
menemaninya sampai 
Biak. Jae Jin dan 

I 

Mekanik SIL melatih seorang peserta latihan untuk pemeliharaan pesawat 
terbang di Irian Jaya. SIL juga menyokong beberapa peserta latihan untuk 
sekolah lanjutan di Jawa dan di Amerika Serikat. 
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anak-anak akan 
tinggal di Moyeba. 

Matsumura [Irarutu): 
Kami mengucap 
syukur untuk perjalan-
an yang agak baik 
dengan perahu ke 
Gusimawa. Kami 
masih menunggu izin 
lapangan udara. 
Sebuah kotak berisi 
peralatan listrik telah 
hilang. 

Sepuluh orang 
meninggal dalam 
bulan Agustus 
termasuk Moses 
[penolong bahasa). 

Hampir seluruh 
penduduk desa pergi 
menumbuk sagu. 

Kalmbacher [Mpur): 
Sudah turun hujan, 
tetapi belum banyak. 
·Ada kemajuan 
kesehatan penduduk 
desa, beberapa telah 
kembali masuk kelas 
keberaksaraan . 
Minggu ini kami akan 
menjadi tuan rumah 
untuk menyambut 
tamu dari UNCEN 
(Manokwari) . Tujuan 
mereka adalah melihat 
kemungkinan untuk 
program KKN di sini. 

Matsumura [Irarutu): 
Kegembiraan yang 
meluap karena 
pesawat UNCEN-SIL 
berhasil mendarat 
dengan selamat di 
lapangan Gusimawa. 
Telah hujan malam 
sebelumnya, jadi 
suatu keajaiban bahwa 
pesawat dapat tiba. 
Tidak ada pener-
jemahan yang dapat 
dilakukan minggu lalu, 
karena tugas yang 
bermacam-macam. 
Kami berharap akan 
lebih berhasil minggu 
ini. 

Price [Ambai]: Kami 
mengucap syukur atas 
dicapainya kemajuan 
yang baik untuk 

17 
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thesaurus dan 
makalah kekerabatan. 
Dua anak mu~a 
sangat tergerak dan 
memasukkan data 
cerita rakyat setiap 
hari di komputer. 
Kami telah menemu-
kan seorang seniman 
yang sangat berbakat 
dan berkemauan . 

Kalmbacher [Mpur]: 
Senin lalu mata pela-
jaran keberaksaraan 
dimulai , tetapi lebih 
sedikit jumlahnya yang 
hadir dibandingkan 
dengan bulan Juni 
terakhir, karena 
ban yak yang sakit di 
sini. 

Kesehatan pen dud uk 
desa masih kurang 
baik. Minggu kemarin 
Kirk terbakar kakinya, 
parah. Hanna . 
disengat kalajengking. 
Kami masih memer-
lukan lebih banyak 
hujan .• 

Don Barr, pekerja lapangan SIL yang bekerja dalam masyarakat Da'a di 
Sulawesi Tengah, bekerja bersama orang setempat untuk mengerti cara 
hidup mereka. 



Program 
Kerja Sarna 
Universitas 
Cenderawasih 
dan Summer 
Institute of 
Linguistics 
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Ikatan kekeluargaan yang erat penting bagi 
masyarakat Yale di Irian Jaya. 
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Program Kerja Sarna UNCEN - SIL 

Propinsi Irian Jaya terkenal dengan 
keanekaragaman-f1ora, tauna, 
budaya, dan bahasa. Terdapat 250 
bahasa daerah di propinsi ini, ter-
masuk Oani, Biak, dan Asmat yang 
eukup besar dan dikenal. Ada juga 
yang keeil , seperti Kirikiri, Bauzi, dan 
Kaure. Besar keeil sama pentingnya 
bagi masyarakat setempat. Sekitar 
50 bahasa termasuk rumpun 
Austronesia, selebihnya sangat 
berbeda satu dengan yang lainnya. 

Sebagian besar masyarakat 
pedalaman Irian Jaya sangat 
terhambat dalam perkembangannya, 
termasuk kurangnya pendidikan 
dasar, kesehatan yang buruk, 
miskinnya pengetahuan berbahasa 
Indonesia, dan terpencilnya daerah 
satu dengan yang lain. 

Meskipun Program Kerja Sama 
UNCEN-SIL di Irian Jaya telah 
berlangsung sejak tahun 1975, 
namun baru tahun-tahun terakhir ini 
terasa pengaruh peningkatan dan 
pengembangan programnya, baik 
bagi universitas, maupun 
masyarakat pedalaman. 

Stat ahli SIL telah meneliti 32 dari 
antara 250 bahasa daerah di Irian 
Jaya. (Lihat bagan) 

Jum lah ba hasa : 250 

Dise lidi ki SIL : 32 
13% 

um diselidiki: 2 18 
87% 

Pengajaran 

Stat SIL telah mengajar ratusan 
mahasiswa S1 dan pengajar di 
beberapa bidang, antara lain 
Iinguistik, sosiolinguistik, pener-
jemahan, dan pengertian Iintas 
budaya. Mata kuliah dan pendidikan 
bagi stat pengajar terasa sangat 
penting karena Irian Jaya memerlu-
kan lebih banyak penelitian linguistik. 

Oi Universitas Cenderawasih, 
sejak tahun 1987, stat SI L telah 
mengajar mata kuliah sebagai 
berikut: 

Fonologi bahasa Inggris 
Linguistik I & II 
Metode Penelitian 
Penerjemahan 
Sosiolinguistik 
Pendidikan Luar Sekolah 

Lebih dari seribu mahasiswa dan 
stat pengajar UNCEN telah . 
menerima pelajaran bahasa Inggns 
dari SIL. Mata kuliah ini juga 
diadakan bagi pegawai pemerintah 
dan anggota masyarakat Irian Jaya 
pada umumnya. Seminar-seminar 
juga diadakan untuk meningkatkan 
kemampuan para pengajar bahasa 
Inggris. Kursus intensif pra-TOEFL 
telah memungkinkan stat universitas 
mempersiapkan diri untuk belajar di 
luar negeri. 

Kursus komputer telah diadakan 
dari tahun 1981 sampai dengan 1985 
bagi 135 orang stat pengajar 
UNCEN. Pad a tahun 1985 mereka, 
sebagai mitra kerja, telah mengambil 
alih keberlangsungan program ini. 

Stat SIL membantu UNCEN 
dalam mata kuliah keperawatan. 
Empat puluh sembilan mahasiswa 
bidang keperawatan telah dididik 
dan dibimbing dalam teori maupun 
praktik. 

21 
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Atas permintaan Rektor UNCEN, 
seminar-seminar khusus telah 
diadakan di luar universitas, 
termasuk ceramah-ceramah 
komunikasi lintas budaya bagi lebih 
dari 600 para taruna antara tahun 
1983 dan 1987. Seminar kesela-
matan dalam penerbangan diadakan 
tahun 1985 dan 1987 dengan lebih 
dari 75 peserta dari pemerintah dan 
badan swasta di Irian Jaya. Konsul-
tan manajemen kantor SIL interna-
sional juga mengadakan seminar 
pendidikan rnanajemen untuk staf 
UNCEN. 

Penelitian 

Penelitian lapangan yang men-
dalam telah dilakukan untuk 32 suku 
bangsa. Penelitian ini mencakup 
analisis fonologi, morfologi, dan 
sintaksis bahasa tersebut, dan juga 
aspek tradisi dan budaya mereka. 
Hasil penelitian ini telah disajikan 
dalam seminar-seminar setempat 
maupun nasional dan dipublikasikan 
dalam berbagai majalah akademis. 

Buku percakapan trilingual dan 
tesaurus sekarang telah muncul 
untuk beberapa bahasa, termasuk 
Berik, Bauzi, Mairasi, Sentani,· Sobei, 
Tabla, Wandamen, dan Yawa. 

Pada tahun 1986 SIL mempubli-
kasikan indeks bahasa-bahasa di 
Irian Jaya disertai peta yang 
menunjukkan lokasi penutur dari 
hampir 250 bahasa setempat. Buku 
ini telah dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah. 

Hasil proyek penelitian UNCEN-
SIL meliputi makalah ilmiah dan 
buku teks, antara lain: 

Berry, Keith; dan Christine Berry. 
19·87. A survey of some West 
Papuan phylum languages. 
Workpapers in Indonesian 
Languages and Cultures 
4:25-80. Abepura: UNCEN-SIL. 

Gregerson, Kenneth J., dan 
Margaret Hartzler. 1987. 
Towards a reconstruction of 
Proto Tabla-Sentani 
phonology. Oceanic 
Linguistics 26(1/2): 1-29. 

Henning, Ted. 1988. Treasure in 
earthen vessels: a brief 
description of Wandamen 
wealth focus. Makalah 
disajikan dalam Konperensi 
SEASSI, Honolulu 28-30 Juli 
1989. 

Jones, Larry B. 1986. The dialects 
of Yawa. Papers in New 
Guinea Linguistics, 25:31-68. 
Pacific Linguistics A-74. 

-----. 1988. Pengujian akan 
pemahaman kalimat. Makalah 
disajikan pad a Kongres 
Nasional Kelima Masyarakat 
Linguistik Indonesia, 22-27 Juli 
1988. 

Jones, Linda K. 1988. Kata tanya 
dalam bahasa Yawa. Makalah 
disajikan dalam Kongres 
Nasional Kelima Masyarakat 
Linguistik Indonesia, 22-27 Juli 
1988. 

Hangatnya 
Dekapan 
Seorang Ibu 
Mary Jane Munnings 

Hangatnya mentari 
pagi membasuh 
kampung Oerepos 
padatanggal30 
November, hari ulang 
tahunku. Perayaan 
hari ulang tahun yang 
tak pernah terlewatkan 
dalam keluargaku, 
terhenti bersama 
dengan datangnya 
sebuah kabar yang 
mengejutkan. 

Subuh dini hari, 
sahabatku, Teke, 
melahirkan seorang 
bayi perempuan 
dalam keadaan sehat, 
tetapi suaminya, Kovu, 
tidak menginginkan 
bayi itu hid up. 
Keluarga ini telah 
mempunyai tiga anak. 
Kabar bahwa orang 
Tause dapat mening-
galkan bayinya di 
hutan karena mereka 
tidak menginginkan-
nya telah kami dengar, 
tetapi tidak menyang-
ka akan menghadapi-
nya. Teke dan Kovu 
telah mengumumkan 
bahwa mereka akan 
membiarkan bayi 
perempuannya mati. 
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S/L menyediakan para pengajar bahasa /nggris, seperti Barrie Stephens, M. Sc. dari Se/andia Baru, 
untuk men%ng stat universitas meningkatkan kemampuan bahasa /nggris mereka dan menyiapkan 
mereka be/ajar di /uar negeri. 

23 
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Matthews, Delle. 1988. Teaching 
reading fluency. Notes on 
Literacy 58:34-41. 

Munnings, Peter. 1990. BetlNeen 
tlNo worlds: an initial 
anthropological study of the 
Tause people of Irian Jaya. 
Abepura: UNCEN-SIL. 

Peckham, Lloyd. 1988. 
Perjalanan masyarakat 
Mairasi di darat dan di laut. 
Makalah disajikan dalam 
Seminar mengenai Penelitian 
Indonesia Bagian Timur dan 
Pengembangan Irian Jaya II, 
18-23 Juli 1988. 

Rehatta, Sonja. 1986. Adopsi, 
perkawinan dan sekutu di 
suku lau: disadur dari lau 
kinship and marriage bag ian 
Adopsi, perkawinan dan 
sekutu. Workpapers in 
Indonesian Languages and 
Cultures 4:1-12. Abepura: 
UNCEN-SIL. 

Silzer, Peter J. 1990. Why study 
linguistics? Afeu 1: 1-13. 

Silzer, Peter J., and Helja 
Heikkinen. 1984. Index of Irian 
Jaya languages. IRIAN 14. 

-----. 1986. Peta lokasi 
bahasa-bahasa daerah di 
propinsi Irian Jaya. Abepura: 
UNCEN-SIL. 

Sterner, Joyce K. 1988. Sawar -
the wind of change: 
1973-1988. Tesis M.A., 
University of Michigan. 

Walker, Roland. 1987. Dani 
literacy: Explorations in the 
sociolinguistics of literacy. 
IR/AN 15:19-34. 

-----. 1988. Mencari suatu pola 
untuk menentukan 
penerimaan literasi dalam 
bahasa daerah oleh 
kelompok-kelompok bahasa 
minoritas. Makalah disajikan 
dalam Kongres Nasional 
Kelima Masyarakat Linguistik 
Indonesia, 22-27 Juli 1988. 

Pengabdian pada masyarakat 

Pengabdian pada masyarakat 
merupakan bag ian integral 
Program Kerja Sarna UNCEN-SIL. 
Program kerja sarna ini telah 
berhasil menerapkan penelitian 
linguistik dan budaya dalam 
pengabdian praktis pada 
masyarakat pedesaan. Beberapa 
dari program pengembangan 
masyarakat tercantuni di bawah ini. 

Salah satu pengabdian 
terpenting yang dilakukan oleh 
UNCEN-SIL bagi masyarakat 
pedesaan dan pemerintah propinsi 
Irian Jaya adalah menyediakan 
transportasi udara yang tepat guna 
dan aman untuk daerah-daerah 
terpencil. UNCEN-SIL telah 
membantu penyediaan dana dan 
tenaga ahli bidang teknis untuk 
mendirikan delapan landasan kapal 
terbang perintis dan transportasi 
bagi 40 landasan kapal terbang 
perintis. Pesawat terbang kecil 
sering digunakan untuk 

(Kanan atas) Warga masyarakat yang berbakat da/am setiap ke/ompok 
bahasa sangat men%ng pekerja /apangan SIL menerjemahkan A/kitab ke 
dalam bahasa setempat. 
(Kanan bawah) Program KKN UNCEN memungkinkan masyarakat Bauzi 
mempe/ajari bahasa Indonesia sete/ah mereka be/ajar membaca da/am 
bahasanya. 

Paulus; seorang 
penginjil dari suku lain, 
telah mengunjungi 
Kovu dan mencerita-
kan bahwa Allah 
menghendaki Kovu 
mengasihi dan me-
melihara anak-anak 
yang dititipkanNya. 
Keempat anakku turut 
berdoa bersama agar 
mukjizat terjadi dalam 
hati suami isteri itu. 

Meskipun tidak tahu 
apa yang harus 
kukatakan, aku 
mengunjungi sahabat-
ku ini. Saat itu terik 
mentari menggigit, 
sehingga aku terpaksa 
menggunakan se-
potong kain yang 
cukup besar untuk 
menutupi punggung-
ku. Semakin dekat 
langkahku ke pondok 
tempat kelahiran, 
kudengar jerit histeris 
seorang bayi. 
Setibanya aku di sana, 
barulah kumengerti. 
Teke dengan pan-
dang an mata kosong 
duduk memunggungi 
bayinya yang terkapar 
di atas daun-daun 
kering. Bayi berumur 
en am jam itu sudah 
sedikit membiru 
karena kedinginan dan 
tidak diberi makan. 
Hatiku teriris melihat 
pemandangan itu. 

Kuangkat bayi itu 
dan kudekap era!. Aku 
mengucap syukur 
untuk kain yang ku-
pakai untuk menutupi 
punggungku! 
Kubungkus bayi itu 
dan dengan segera dia 
berhenti menangis. 
Dengan lapar anak itu 
menyisap ibu jarinya 
dan memandangku. 

Kubelai dengan 
lembut bayi itu, dan 
kukatakan kepadanya 
betapa cantik dan 
sehatnya dia. Ingin 
kutunjukkan kepada 
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penerbangan darurat untuk 
membawa orang-orang sakit dari 
pedalaman ke rumah sakit. Tim 
medis juga melakukan penerbangan 
ke daerah-daerah yang dilanda 
penyakit sehingga anak-anak dapat 
diimunisasi. Masyarakat desa dan 
juga pegawai pemerintah yang 
tinggal di daerah terasing dan sulit 
dijangkau, dibantu dengan pener-
bangan untuk menghadiri seminar-
seminar dan program pendidikan 
lainnya. 

Sejak tahun 1980 program 
UNCEN-SIL telah melakukan 1.775 
jam terbang setiap tahunnya dan 
telah mengangkut 39.350 penum-
pang dan 3.260.000 kilogram 
muatan dalam jangka waktu 10 
tahun. 

Program keberaksaraan yang 
efektif dan terpadu dilakukan di 
sembilan kelompok bahasa. 
Program ini dimulai pada 
masyarakat yang menggunakan 
bahan-bahan dan metode yang 
sesuai dengan budayanya untuk 
menolong masyarakat setempat 
belajar membaca, baik bahasanya 
sendiri maupun bahasa Indonesia. 
Mahasiswa UNCEN, melalui praktek 
kerja dan Kuliah Kerja Nyata (KKN), 
sangat berperan dalam mengajarkan 
bahan-bahan PAKET A untuk 
ratusan masyarakat pedesaan. 
Bahan-bahan bacaan telah 
disiapkan dalam bahasa-bahasa 
daerah untuk mengajar masyarakat 
tentang kesehatan, sanitasi, 
perawatan anak, bercocok tanam, 

dan topik lainnya. Cerita rakyat dan 
bahan bacaan lain yang bermutu 
juga telah disiapkan. 

Staf UNCEN-SIL melalui contoh 
dan pendidikan informal membantu 
masyarakat meningkatkan 
pemeliharaan kesehatan mereka. 
Sejak tahun 1985, telah dididik 190 
warga masyarakat desa dalam 
bidang kesehatan, yaitu dasar 
pemeliharaan dan tindakan 
preventifnya. Pendidikan ini 
dilaksanakan bersama dengan 
departemen kesehatan tingkat 
kabupaten dan propinsi. 

Masyarakat di daerah pedesaan 
yang sulit dijangkau belum 
diimunisasi secara menyeluruh. 
Dengan alasan inilah, SIL mempra-
karsai program iniunisasi dalam 
koordinasi dengan departemen 
kesehatan setempat dan telah 8000 
orang diimunisasi sejak tahun 1987. 
Pad a awal tahun 1990 masyarakat 
Ketengban di pegunungan Jaya-
wijaya menderita epidemi batuk 
rejan. Atas petunjuk pegawai 
kesehatan pemerintah, staf SIL 
berhasil membantu sebelas desa 
yang sulit dijangkau. 

Mahasiswa Program KKN juga 
menggunakan pesawat terbang 
UNCEN-SIL ke desa-desa terpencil, 
sehingga terbukalah hubungan 
antara Jayapura dan pedesaan. 

Mahasiswa UNCEN berperan 
serta secara aktif dalam kerja 
lapangan SIL. Di Danau Bira mereka 
telah mengajar PAKET A, menjahit, 
memasak, dan berkebun. Di antara 

(Kanan atas) Me/a/ui program KKN dan program keberaksaraan da/am 
bahasa daerah, orang diajar berhitung. 

(Kanan bawah) Forum Konsu/tatif yang terdiri dari pimpinan universitas dan 
pemerintah setiap daerah, meninjau kembali rencana dan keg/atan S/L. 

Teke betapa berharga 
bayinya dan bahwa 
A1lahlah yang 
membentuk, 
mengasihi, dan 
memeliharanya. 

"Allah memberikan 
bayi ini untukmu, 
Teke, peliharalah!" 

Ketika Teke memberi 
makan bayinya, aku 
berdoa agar Allah 
bekerja dengan 
kasihNya, dan 
memulihkan luka di 
hati ibu dan anak ini. 
Pengalaman yang 
menakjubkan bagiku, 
melihat kasih Allah 
secara perlahan tapi 
pasti terpancar dari 
mata Teke bagi 
anaknya. Awan 
kematian meredup 
dan luapan sukacita 
mengalir. 

Tiga bulan 
kemudian, baik Kovu 
maupun Teke dengan 
sukacita memelihara 
bayinya yang sehat 
dan cantik itu. Allah 
memberi iman, 
harapan, c;lan kasih 
bagi mereka .• 
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masyarakat Kemtuik, mereka mengajar 
membaca dan beternak. Lima belas 
orang mahasiswa diterbangkan ke 
pegunungan Jayawijaya pad a tahun 
1990 untuk menolong masyarakat 
Ketengban belajar membaca dalam 
bahasa Indonesia. Masyarakat Berik di 
Somanente dan masyarakat Orya telah 
pula mengecap pendidikan yang sama 
dari para mahasiswa KKN. Sebelum 
mahasiswa-mahasiswa ini riienuju 
daerah-daerah terasing, mereka dididik 
oleh pekerja-pekerja lapangan SIL yang 
berpengalaman dalam semfnar pendek. 
Sepulangnya mereka dari program KKN 
ini, mereka membuat laporan tertulis 
tentang pengalaman mereka dan 
membuat rekomendasi bagi proyek KKN 
berikutnya. 

Pengaruh positif program kerja sama 
UNCEN-SIL telah ny?ta bagi ribuan 
masyarakat pedesaan. Pengaruh jangka 
panjang akan berlanjut dan dirasakan 
jika masyarakat setempat yang telah 
dididik melakukan program yang ber-
kesinambungan untuk meningkatkan 
kesejahteraan sosial bangsanya. 

Setelah sepuluh tahun kerja sama erat 
SIL dengan UNCEN, serta alih teknologi 
yang berhasil guna, percetakan di 
UNCEN dialihkan kepada universitas dan 
menjadi UPT Percetakaan UNCEN. SIL 
menyumbangkan alat-alat dan menyedia-
kan tenaga ahli bidang teknis selama 
masa peralihan. Percetakan tersebut 
sangat berperan dalam mencetak buku-
buku bagi program keberaksaraan di 
propinsi Irian Jaya . • 



. ~ .. I • :II • . 
.. '" . )..-; 

29 

UNCEN - SIL 

.. _. 1' ••• -_5 . 

(Atas) Stat ahli SIL te/ah mendidik 
masyarakat setempat di Irian Jaya 
untuk terampil menggunakan 
berbagai peralatan, seperti alat 
penggergajian ini. 
(Paling kiri) Penduduk di 
pedalaman Jayapura dibina dalam 
proyek penjualan ikan 
(Kiri) Untuk menanggulangi 
kebutuhan masyarakat Kemtuik, SIL 
te/ah mengadakan dana untuk 
mengembangkan proyek 
peternakan. 
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Pengabdian UNCEN-SIL di Yale 

Masyarakat Yale, yang berjumlah 
sekitar 2000 orang, tinggal di 
daerah pegunungan di Kecamatan 
Kurima, Kabupaten Jayawijaya di 
Irian Jaya, sekitar 160 km barat 
daya kota Jayapura. Mereka 
terasing dari kelompok lain dan 
hanya dapat dijangkau dengan 
pesawat terbang kecil atau dengan 
mendaki gunung beberapa hari 
dari Wamena, ibukota setempat. 
Masyarakat Yale memelihara babi, 
dan menanam umbi-umbian. 

Rumah-rumah mereka cukup 
sederhana terbuat dari bahan-
bahan setempat. Masyarakat Yale 
pertama kali "ditemukan" pada 
tahun 1962. 

Pada tahun 1985 UNCEN-SIL 
mengirim Richard dan Johanna 
Steinbring (dari Jerman) untuk 
mempelajari bahasa dan budaya 
Yale. Bahasa Yale berbeda dari 
bahasa Oani dan bahasa Yali di 
sebelah barat, dan dari bahasa 
Nipsan di sebelah timur. Bahasa 
Yale mempunyai sistem morfologi 

verba yang sangat kompleks dan 
menggunakan nada untuk 
membedakan arti. Bahasa Yale 
mempunyai tujuh kala yang 
berbeda untuk mengkhususkan 
apakah tindakan sudah terjadi atau 
akan terjadi. 

Sebelum keluarga Steinbring 
pertama kali pindah ke desa 
Kosarek, Pak Richard telah meng-
adakan survai situasi bahasa 
dengan stat SIL lain yang ber-
pengalaman. Oia juga telah 
bertemu dengan pimpinan dan 
pejabat pemerintah setempat yang 
menyambutnya dan mempersila-
kan keluarga Steinbring tinggal di 
antara masyarakat Yale. 

Pada bulan Agustus 1985, Pak 
Richard dan Ibu Johanna pindah 
ke desa Kosarek dengan dua 
anaknya, Manuel dan Christot. Oi 
sana mereka hidup di rumah kecil 
yang sederhana tanpa listrik, tanpa 
air. Mereka mengumpulkan air 
minum dari atap aluminium. 

Sejak hari-hari pertama di desa, 
melalui pengamatan terhadap 
masyarakat dan menirukan apa 
yang mereka dengar dikatakan 
masyarakat, keluarga Steinbring 
mulai mempelajari bahasa Yale. 
Bulan demi bulan, mereka 
mendengar, meniru, membuat 
catatan, dan mulai berkata-kata 
dalam bahasa Yale. Ketika mereka 
belajar untuk berkomunikasi 
dengan masyarakat, mereka juga 
menjalin persahabatan. Masyara-
kat Yale baik tua maupun muda 

Seorang Yale dari Jayawijaya. 

Impian yang 
menjadi 
kenyataan 
Andrew dan Anne 
Sims 

Pada tahun 1984 kami, 
memulai sebuah 
program untuk 
membahas penang-
gulangan beberapa 
kebutuhan yang 
mendesak dari 
masyarakat Keteng-
ban. Dua masalah 
utama adalah bisul-
bisul tropis yang besar 
dan kematian bayi 
akibat malaria dan 
disentri. 8anyak 
orang, baik dewasa 
maupun anak-anak, 
menderita penyakit 
bisul besar, bahkan 
kehilangan jari kaki 
dan sebagian besar 
otot kaki. 8agian-
bag ian tubuh ini 
hampir selalu kotor; 
luka besar itu tidak · 
dirawat dan tidak 
dibersihkan. 

Ada empat pekerja 
kesehatan di daerah 
itu, tetapi semuanya 
tinggal di posnya 
masing-masing, 
sehingga sebagian 
besar masyarakat 
tidak mendapat 
pelayanan kesehatan. 
Atas permintaan 
beberapa kepala desa, 
kami memulai 
program pendidikan 



dan menyediakan 
pelayanan untuk 
penyelenggara 
kesehatan desa 
setempat. 
Orang-orang yang 
dilatih adalah warga 
desa yang akan ada di 
setiap kelompok 
masyarakat yang 
dipilih oleh pemimpin-
pemimpin mereka 
untuk membimbing 
masyarakat menjalan-
kan pemeliharaan 
kesehatan yang 
sangat penting , walau-
pun agak sederhana. 
Mereka juga disiapkan 
menjadi penyuluh 
informasi tindakan 
pencegahan ke-
sehatan. 

Program pendidikan 
pertama diikuti oleh 
wakil dari 12 desa 
yang besar dan 24 
penyelenggara 
kesehatan lu!us. 
Program ini seder-
hana, dan sangat 
praktis. 

Pada akhirnya, salah 
satu kepala desa 
berkata kepadaku 
dengan terharu dan 
mata berair, "Dahulu 
kami mengira semua 
ini disebabkan oleh 
kuasa roh kegelapan 
atau guna-guna dari 
musuh kami. Kami 
kemudian berusaha 
keras mencari yang 
bersalah dan mem-
bunuhnya, yang 
berarti bahwa kami 
membuat siklus balas 
dendam, bunuh-
membunuh sesama 
kerabat sendiri. Kami 
sangat tidak berdaya 
dan takut. Kami 
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Richard Steinbring (dari Jerman) tinggal di antara masyarakat 
Yale di Irian Jaya. 

mengamati dengan rasa ingin tahu, 
ketika keluarga Steinbring mulai 
hidup hari lepas hari bersama 
mereka. Keluarga Steinbring belajar 
hal baru mengenai adat dan nilai 
yang berlaku dalam masyarakat Yale. 

Untuk membantu mereka dalam 
analisis bahasa Yale, keluarga 
Steinbring membuat catatan yang 
teliti dan mulai menulis makalah 
tentang berbagai aspek yang 
mereka temukan. Dalam 
mengarang makalah ini, mereka 
dibantu konsultan SIL yang 
menolong mereka menganalisis 
ciri-ciri yang tak biasa dalam 
fonologi dan tata bahasa Yale. Pada 
bulan Agustus 1986 mereka mulai 
mengumpulkan data untuk perben-

daharaan kata bahasa Yale serta 
buku percakapan yang sangat 
membantu masyarakat Yale belajar 
bahasa Indonesia. 

Selagi keluarga Steinbring belajar 
dan menganalisis bahasa Yale, 
mereka berhasil memutuskan cara 
terbaik untuk menuliskan bahasa 
Yale. Karena hampir semua warga 
masyarakat Yale belum mengerti 
bahasa Indonesia (pada tahun 1989, 
92% masyarakat Yale monolingual) , 
keluarga Steinbring merencanakan 
untuk menyiapkan bahan bacaan 
yang sederhana dalam bahasa Yale 
untuk menolong mereka belajar 
membaca. 
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(Atas) Daerah Yale sangat terpencil dan hanya dapat dijangkau dengan 
pesawat terbang, seperti yang diselenggarakan oleh UNCEN-SIL. 
(Bawah) Seorang Yale dan perhiasan tradisionalnya. 

merasa s'angat 
bersyukur untuk 
segal a yang telah 
kauajarkan kepada 
kami mengenai 
penyakit dan se-
gala penyebabnya. 

"Lebih daripada 
itu, sekarang kami 
mempunyai 
beberapa anak 
muda kami yang 
tahu bagaimana 
bertindak untuk 
memberi per-
tolongan secepat-
nya. Sekarang 
kami tidak lagi 
sangat tergantung 
pada orang lain 
atau sangat takut. 
Pernah ada yang 
berkata bahwa 
suatu hari nanti 
beberapa dari kami 
akan melakukan hal 
seperti itu. Tetapi 
hari ini merupakan 
kenyataan dari 
pernyataan itu , 
kami melihat sen-' . 
diri beberapa orang 
dari kami melaku-
kan hal ini." 

Setelah hampir 40 
pemuda dari lebi.h 
30 desa seluruh 
daerah Ketengban 
dididik, program ini 
dilanjutkan oleh 
orang Ketengban 
sendiri , yaitu 
menyediakan 
obat-obatan dan 
peralatan . Oi ham-
pir semua desa, 
ada warga setem-
pat yang dididik 
untuk menangani 
seluruhnya, kecuali 
untuk kasus yang 
benar-benar serius. 
Hasilnya, bisul 
tropis hampir tak 
pernah terlihat lagi. 
Kematian pada bayi 



Pada bulan Januari 1989, Delle 
Matthews, ahli keberaksaraan SIL 
dari Australia, datang dan tinggal di 
Kosarek dan membina program 
membaca. Kepala desa Yale turut 
terlibat dalam perencanaan program 
membaca ini. Delle mengajar 
mereka menulis dalam bahasa 
mereka dan menolong beberapa 
orang yang telah belajar membaca 
untuk menjadi lebih lancar. 
Beberapa buku sedang dipersiap-
kan. Seorang Yale menulis buku 
cerita berjudul Sani Yotop Yupu, 
yang menarik banyak perhatian di 
antara masyarakat Yale. 

Dari bulan Mei sampai akhir tahun 
1990 bahan pengajaran disiapkan, 
diuji, dan digunakan untuk mengajar 
masyarakat membaca dalam 
bahasa mereka. Sudah direncana-
kan bahwa mahasiswa UNCEN akan 
mengajar pembaca pemula untuk 
membaca bahasa Indonesia melalui 
program PAKET A. 

Dua mahasiswa UNCEN sambil 
mereka belajar budaya Yale telah 
terlibat menolong memenuhi 
kebutuhan masyarakat Yale. 
Mereka mengajar sejumlah warga 
untuk menjahit pakaian yang 
sederhana .• 

Desa Kosarek mempunyai lapangan terbang rumput yang memungkinkan 
hubungan dengan masyarakat luar dan membuat pekerja pemerintah dapat 
mengunjungi daerah tersebut. 
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menurun sampai 
tinggal beberapa saja 
per tahun di setiap 
desa (bandingkan 
dengan sebelumnya -
setidaknya seorang 
bayi atau lebih setiap 
bulannya) . Sedikit 
pula yang meninggal 
karena malaria 
daripada yang pernah 
terjadi sebelumnya, 
karena cepat dikenali 
dan diobati.. . 
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Seorang Da'a di Sulawesi Tengah. 
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Lapangan terbang perintis didekat desa terpencil Kantewu di Sulawesi Tengah. 
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Program Kerja Sarna UNHAS - SIL 

Perjuangan Berat 
Menuju 
Kemenangan 
Don dan Shari Barr 

Klinik terdekat desa 
Dombu sejauh tiga 
jam perjalanan melalui 
lembah yang curam. 
Obat-obatan modern 
masih sangat asing 
bagikebanyakan 
orang Da'a. Seringkali 
mereka lebih suka 
mati daripada pergi ke 
kl inik atau rumah sakit. 
Meskipun demikian, 
dalam keadaan ter-
desak, 'mereka memin-
ta pertolongan kepada 
kami. . 

"Papa Joy, datanglah 
ke desa Ongulero 
untuk menjenguk 
seorang perempuan 
yang terpotong kaki-
nya." Tak kusadari 
bahwa permintaan 
yang sederhana ini 
adalah awal perj uang-
an berat selama empat 
bulan. 

Keempat propinsi di Sulawesi 
mempunyai 105 bahasa daerah dan 
berbagai ciri budaya yang berbeda. 
Masyarakat desa banyak yang telah 
menikmati manfaat pendidikan 
formal dan menghargai pentingnya 
bahasa Indonesia. Meskipun 
demikian, generasi yang lebih tua 
ingin tetap mempertahankan warisan 
bahasa dan budaya setempat dan 
menurunkannya kepada anak-anak 
mereka. 

Program Kerja Sama UNHAS-SIL 
telah melaksanakan berbagai 
macam kegiatan selama lebih dari 
sepuluh tahun. Sulit untuk menye-
butkannya satu persatu, tetapi 
pengelompokan umum berikut ini 
meringkas prestasi kunci. 

Staf UNHAS-SIL mewujudkan 
Tridharma Perguruan Tinggi baik 
dalam kegiatan di kampus maupun 
di desa. Penelitian sudah diadakan 
di 19 dari antara 105 bahasa daerah 
tersebut. (Lihat bagan.) 

Dise lid iki SIL: 17 
16% 

88 

Jumlo h bohoso : 105 

Pengajaran 

Anggota SIL memulai keterlibatan 
mereka di UNHAS dalam pengajar-
an bahasa Inggris dan linguistik . 
pada tingkat S1 dan mata kuliah 
khusus yang diatur oleh Pusat 
Bahasa. 

Pada tahun 1985 konsultan SIL 
diminta untuk bergabung dengan 
pengajar UNHAS untuk membentuk 
dan melaksanakan program S2 
bidang linguistik. Program ini telah 
berlangsung selama lima tahun 
terakhir ini. Hampir separuh mata 
kuliah dan bimbingan skripsi di-
pegang oleh pengajar SIL. Para 
pengajar juga menerjemahkan 
buku-buku teks dasar dan bahan 
pengajaran, agar memudahkan 
mahasiswa mengerti linguistik. 

Pad a tahun 1989 empat orang 
mahasiswa menjadi yang pertama 
memasuki program S3 bidang 
linguistik di UNHAS. SIL berperan 
dalam mengembangkan kurikulum 
dan memberi konsultasi bagi tim 
pelak- sana penelitian lapangan, 
seperti juga dalam pengajaran di 
kelas-kelas. 

Dalam lima tahun terakhir 
terdapat 35 mahasiswa S2 dan 12 
mahasiswa S3 bidang linguistik. 

Pada awal program kerja sama, 
anggota SIL mengajar mata kuliah 
bahasa Inggris dasar untuk maha-
siswa dan staf UNHAS dan mata 
kuliah khusus untuk kelompok-
kelompok di luar UNHAS yang telah 
diatur oleh Pusat Bahasa. Mata 
kuliah seperti itu bukan hanya ber-
manfaat dalam berbagai kelompok 
masyarakat yang berbeda di Ujung 
Pandang tetapi juga di Palu. 

Pada tahun 1988 anggota SIL 
diminta untuk mengajar bahasa 
Inggris dalam program S2, dan pada 
tahun 1989 diminta untuk terlibat 
dalam program S3. Dr. Evelyn Davis 
membantu menata kurikulum, 
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(Atas) Seorang Uma dari Sulawesi 
Tengah mengolah gula tebu. 
(Bawah) Seorang Tae' dari Sulawesi 
Selatan dididik untuk menggunakan 
komputer oleh Ian Vail, seorang pekerja 
lapangan SIL. 

mengajar, dan memberi konsultasi 
kepada dosen S2 lain, serta mem-
bantu meningkatkan metodologi 
pengajaran mereka. 

Untuk mata kuliah bahasa Inggris, 
mahasiswa S1 berjumlah 124 orang, 
S2-12 orang, dan S3-6 orang. 

Salah satu tujuan kerja sama 
UNHAS-SIL adalah mengadakan 
mata kuliah, seminar, dan lokakarya 
khusus bilamana diperlukan. Karena 
tidak mungkin untuk menuliskan 
semuanya, yang berikut ini dapat 
mewakili: 

Analisis gramatikal 
Analisis linguistik dengan teori 

tagmemik 
Analisis wacana 
Bahasa dan budaya 
Buku percakapan untuk pengajar 

bahasa Salantak di sekolah 
Etnologi 
Fonologi generatif masa kini 
Keterampilan kantor 
Komputer membantu adaptasi 

dialek 
Konsep-konsep manajemen 
Kunci keberhasilan dalam 

pengajaran bahasa Inggris di 
SMTA 

Linguistik berdasar makna 
Linguistik masa kini 
Ortografi 
Pandangan hidup 
Penataan silabus program S2 

bidang linguistik 
Pendidikan pengajar (di IKIP, 

UNHAS, UNHALU, UNT AD) 
Penerjemahan berdasar makna 
Penerjemahan ke dalam bahasa 

Balantak 
Pengantar ikhtisar tata bahasa 
Pengantar penerjemahan 
Sosiolinguistik dengan praktik 

lapangan 
Teori bahasa Inggris 
Wacana dan tagmem 
Anggota SIL membantu 

mengembangkan serangkaian 
bahan peningkatan kemampuan 
berbahasa Inggris para pengajar 
pada berbagai tingkat. Seminar-
seminar ini diadakan beberapa kali 
di daerati Ujung Pandang (UNHAS, 
IKIP, para pengajar SMA), Kendari, 
Palu, Ambon, dan Irian. Lebih dari 

. 200 peserta telah ambil bag ian 
dalam seminar-seminar ini~ dan 
mendapat sambutan yang sangat 
baik. 

Juga, mahasiswa S2 dan S3 dari . 
UNHAS telah dilatih untuk 
menyajikan seminar dan telah 

Aku berjalan selama 
satu jam ke Ongulero 
untuk mengunjungi 
Lina, yang kakinya 
terpotong sebelah 
belakang, persis di 
atas mata kaki. Hal itu 
terjadi ketika kapak di 
punggung Idipalu, 
suaminya, sepulang 
mengambil kayu 
bakar, terluncur dan 
terpental sehingga 
memotong urat 
daging tumit Lina. 

Sudah empat hari 
berlalu ketika mereka 
meminta bantuan. 
Sementara itu ber-
bagai dukun setempat 
telah berupaya 
dengan doa dan 
mantra mereka. 

Kukatakan kepada 
Lina dan Idipalu agar 
segera ke dokter 
supaya lukanya dapat 
dijahit. Kalau tidak, 
luka akan membusuk 
dan Lina akan meAjadi 
lumpuh seumur hidup. 
Aku berhasil mem-
bujuknya. Setelph 
membalut luka ter-
sebut, kami angkat dia 
dengan sarung dan 
membawanya ke 
Oombu. Kemudian 
kami bertiga, naik 
sepeda motor dan 
mulai turun dari 
Oombu yang tingginya 
1200 m di atas 
permukaan laut ke 
Palu. 

Oi rumah sakit Bala 
Keselamatan di Palu, 
dokter mengatakan 
bahwa luka belum 
dapat dijahit, karena 
terlalu banyak nanah 
akibat infeksi. Harus 
diberi antibiotik dulu . 
Lina seharusnya 
tinggal di rumah sa kit, 
tetapi dia menolak 
sambil menjerit-jerit. 
Oia tidak mau dibujuk 
atau mengubah 
pendiriannya. 



Aku katakan bahwa 
aku dapat menolong 
membalut lukanya dan 
memberi obat serta 
membawa kembali 
Una ke rumah sakit 
minggu depan. Akhir-
nya disepakati, dan 
kami bertiga pulang ke 
Dombu dan Ongulero. 

Ketika kami di rumah 
sakit hujan turun , dan 
masih gerimis ketika 
perjalanan pulang 
kami mulai menanjak. 
Jalan sangat licin dan 
dengan muatan tiga 
orang pada sepeda 
motor: menyebabkan 
kami terjatuh sampai 
dua kali. Syukurlah, 
kaki Una tidak terluka. 

Minggu berikutnya, 
setelah melakukan 
perjalanan ke Ongu-
lero untuk membalut 
luka dan mengobati 
Una, kembali kami 
mengangkutnya ke 
Palu. Lukanya masih 
banyak nanah dan 
belum dapat dijahit. 
Tetapi kali ini, Una dan 
Idipalu tinggal di 
rumah sakit - meski-
pun bukan tanpa 
tangis dan protes dari 
Una. 

Dua minggu berikut, 
dan hanya dua hari 
sebelum operasi dan 
jahitan akan dilakukan, 
Una lari dari rumah 
sakit - Idipalu yang 
menggendongnya. 
Ketika sadar apa yang 
terjadi, aku mencari 
mereka. Tiba di 
rumah mereka, aku 
menghabiskan waktu 
setengah hari untuk 
meyakinkan mereka 
agar keml:)ali ke rumah 
sakit supaya kaki Una 
dapat sembuh kem-
bali. Akhirnya mereka 
setuju, dan sekali lagi 
kami ber-Honda ke 
Palu. 

(Atas) Adakalanya stat SIL dapat menolong masyarakat 
dengan pertolongan pertama. 

(Bawah) Bapak Ian Vail dan anaknya aktit berpartisipasi 
dalam kegiatan desa. 

UNHAS - SIL , . 
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berpengalaman melakukannya, 
sehingga mereka dapat melanjut-
kannya sendiri. 

Penelitian 

Program UNHAS-SIL telah be-
kerja keras dalam bidang penelitian 
lapangan. Catatan berikut akan 
menunjukkan beberapa macam 
penelitian yang telah dilakukan. 

Tim UNHAS-SIL telah melakukan 
sUNai linguistik dan sosiolinguistik di 
hampir seluruh pulau Sulawesi. Pada 
bulan Maret 1991, diharapkan sUNai 
daerah Sulawesi Utara akan selesai, 
sehingga ringkasan hasil akan ter-
sedia bagi keempat propinsi secara 
menyeluruh, sehubungan dengan 
proyek peta bahasa Sulawesi yang 
sedang berjalan. 

Gambaran situasi linguistik telah 
diterbitkan untuk Sulawesi Tengah 
dan Selatan, dan sUNai lanjutan 
telah melengkapi dengan lebih rinci 
Sulawesi Tengah, Selatan, dan 
Tenggara. Beberapa dari hasil ini 
telah diterbitkan, dan selebihnya 
sedang dikerjakan sekarang dan 
akan tersedia bagi universitas dan 
pemerintah. 

Tim UNHAS-SIL telah melakukan 
penelitian dasar pada 19 bahasa di 
Sulawesi: 

Bada Balantak Bambam 
Da'a Duri Konjo 
Ledo Mamasa Mamuju 
Muna Napu Padoe 
Pendau Rampi Seko 
Tabulahan Tae' Tolaki 
Uma 

Untuk setiap bahasa yang 
terdaftar di atas hasil penelitiannya 
akan mencakup paling tidak 
beberapa dari hal berikut ini: 

Analisis fonologi dengan saran 
ortografinya 

Analisis tata bahasa dasar dan 
makalah-makalah tambahan 

. Buku percakapan dengan 
terjemahan Inggris dan 
Indonesia 

Catatan-catatan etnografis 
Kamus dasar 
Kumpulan berbagai jenis teks 
Ringkasan sosiolinguistik 

Hasil proyek penelitian UNHAS-
SIL meliputi makalah ilmiah dan 
buku teks, antara lain: 

Barr, Donald F. 1989. 
Penggunaan afiks-afiks fokus 
dalam wacana penuturan 
bahasa Da'a. Makalah disaji-
kan pad a Kongres Nasional 
Kelima Masyarakat Linguistik 
Indonesia, 22-27 Juli 1988. 

Barr, Donald F., Sharon Barr, dan 
C. Salombe. 1979. Languages 
of Central Sulawesi. Ujung 
Pandang: UNHAS-SIL. 

Berg, Rene van den. 1989. A 
grammar of the Muna 
language. Dordrecht: Foris. 

Busenitz, Robert L. 1987. 
Pemarkah fokus dalam bahasa 
Balantak. Lontara 34:26-42. 

Davis, Evelyn. 1989. Achieving 
success in English language 
teaching. UNHAS-SIL. 

----. 1989. Designing effective 
language instruction: an 
English teacher's 
responsibilities. UNHAS-SIL. 

Friberg, Timothy dan Barbara 
Friberg. 1985. Geografi dialek 
bahasa Bugis. Lontara 
28:20-47. 

Laskowske, Thomas V. 1987. 
SUNei bahasa daerah Seko. 
Lontara 34:83-96. 

Martens, Michael P. 1988. 
Rekonstruksi bahasa purba 
Kaili-Pamona. 

Tiga hari kemudian 
aku kembali ke Palu 
untuk menengok Una, 
dan disapa oleh 
pimpinan rumah sakit, 
"Berhasil!" Una sudah 
menjalani operasi, dan 
daging urat tumitnya 
sudah dijahit. Tubuh 
Una di-gips dari 
pangkal paha sampai 
ke ujung kaki. Aku 
mengajak temanku 
yang mempunyai 
mobil jeep agar Una 
dapat diangkut 
dengan mobil 
sedapatnya, dan aku 
dan Idipalu meng-
gendongnya sejauh 
beberapa kilometer ke 
Dombu. Dari Dombu 
sanak keluarganya 
menggendong Una ke 
Ongulero. 

Dokter telah 
mengatakan kepadaku 
bahwa Una harus 
kembali dua bulan 
kemudian untuk 
membuka pembalut 
lukanya. Sebulan 
berlalu, dan aku 
bertemu dengan 
Musanawa, ayah 
mertua Una. Aku 
tanyakan kepadanya 
keadaan Una. 
Lukanya sangat gatal, 
sehingga Una 
membuka pembalut 
luka dari pangkal paha 
hingga lutut. Aku 
berencana suatu hari 
akan bertemu di Palu 
untuk membawa Una 
ke rumah sakit agar 
pembalut lukanya dan 
jahitan dibuka. 

Waktu berlalu, tetapi 
Una tidak kunjung 
tiba. Aku bertemu 
Musanawa dalam 
perjalanan, ternyata 
Una telah membuka 
semua pembalut 
lukanya, yang tinggal 
hanya jahitannya. 

Berbekal gunting 
dan alkohol kudatangi 
Una. Jahitan hampir 
tidak kelihatan, karena 



daging tumbuh. di 
sekitarnya, tetapi aku 
berhasil mengeluarkan 
semua jahitan dan 
membasuh kakinya 
dengan alkohol. Saya 
menganjurkannya 
untuk melatih kakinya 
karena tidak diguna-
kan selama empat 
bulan. 

8eberapa bulan 
kemudian aku 
bertemu Idipalu dan 
Una di Dombu. Aku 
melihat Una berjalan 
normal dan sedang 
menggendong anak-
nya yan.g baru lahir. 
Aku sadar segala jerih 
payah tidaklah sia-sia. 
Una tidak jadi lumpuh, 
tetapi hidup normal 
seperti yang lain . • 

UNHAS - SIL 

(Atas) Ian Vail dan kepala desa membahas kegiatannya di desa Bonelemo di 
Sulawesi. 
(Bawah) Ibu Martha Martens, seorang pekerja lapangan, berdiri di luar 
rumahnya, bercakap-cakap dengan kenalannya, seorang Uma. Sawah terlihat 
di latar belakang. 

41 



42 

UNHAS - SIL 

(Atas) Berhasil dalam belajar bahasa 
setempat tergantung dari 
perbincangan informal. 
(Bawah) Oesa Tanete di Sulawesi 
Selatan. 

Pengabdian pada masyarakat 

Selain seminar, tim UNHAS-SIL 
telah berusaha sedapat mung kin 
berperan serta mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat setempat 
dan juga menjadi teladan selama 
hidup dan bekerja di antara masya-
rakat pedesaan. SIL juga menyedia-
kan dana khusus bagi beasiswa 
mahasiswa UNHAS, pengembangan 
bahan bacaan berbahasa daerah, 
bantuan praktis bagi masyarakat 
pedesaan, pertolongan bagi yang 
terkena bencana, dan latihan ke-
terampilan yang-berhasil guna bagi 
penduduk setempat. 

Beberapa tahun belakangan ini, 
SIL telah mampu menolong be-
berapa mahasiswa--terutama bidang 
linguistik--melunasi biaya kuliah 
mereka sehingga lulus. Selain itu, 
beberapa mahasiswa dan staf 
pengajar telah dimungkinkan meng-
hadiri konperensi atau seminar 
karena bantuan SIL, yaitu: 

enam orang mahasiswa S3 
satu orang mahasiswa S2 
delapan orang ke Seminar 

SEAM EO 
Bahan bacaan telah berkembang 

di beberapa daerah melalui pen-
didikan yang diberikan bagi para 
penutur bahasa setempat. 

Proyek-proyek pelayanan masya-
rakat telah dilaksanakan, termasuk 
pengembangan perpustakaan desa 
(Konjo dan Napu), peternakan 
(Balantak), pengembangan landasan 
terbang perintis (Seko dan Rampi), 
pelayanan pengobatan easar dan 
pertolongan pertama (Rampi, Bam-
bam, dan Seko), panitia pengem-
bangan bahasa (daerah Napu), dll. 

Dalam bencana alam tanah 
longsor yang terjadi di Kabupaten 
Pol mas, staf SIL berperan serta 
meringankan penderitaan masyara-
kat setempat. SIL juga mampu mem-
berikan pertolongan pengobatan 
dalam keadaan darurat, bantuan 

Menutis buku, 
menu lis sejarah 
Don dan Shari Barr 

Tem Lasipi , Gidion 
Likenono, dan Daniel 
Yulisia telah 
bergabung di Palu 
dengan masyarakat 
dari beberapa bahasa 
untuk mengambil 
bag ian dalam 
lokakarya penulis yang 
disponsori oleh 
program kerja sama 
UNHAS-SIL. Mereka 
belajar beberapa 
prinsip dasar 
bagaimana membuat 
cerita menarik. 
Mereka menemukan 
dalam tulisan mereka 
contoh yang demikian 
sebagai kiasan, cara 
yang khas untuk 
memulai dan 
mengakhiri sebuah 
cerita, bagaimana 
paragraf baru biasa 
dimulai dengan Y"/l'lktu 
atau lokasi yang baru . 

Mereka masing-
masing menu lis 
beberapa cerita dari 
jenis yang berbeda, 
seperti cerita rakyat, 
dan petunjuk 
melakukan sesuatu. 
Mereka semua duduk 
berkeliling sampai 
jauh malam 
menceritakan kembali 
teka-teki, mengarang 
teka-teki baru untuk 
buku teka-teki. 

Mereka juga belajar 
bagaimana mengetik, 
membuat stensil 
mimeograf untuk 
membuat buku kecil 
untuk me no long 
masyarakat mereka 
menjadi pembaca 
yang baik. Mereka 
belajar bagaimana 
mencetak buku 
dengan sablon. Kami 
semua terkena tinta 
dalam proses 
mencetak 40 buku 
untuk beberapa jenis 
buku yang mereka 
buat. 



Selagi mereka mem-
buat buku cerita rakyat 
suatu sore, aku ber-
komentar kepada 
orang-orang di situ, 
"Apakah kalian sadar 
bahwa malam ini 
kalian sedang mem-
buat sejarah? Kita saat 
ini sedang membuat 
buku pertama ber-
bahasa Da'a." 

Tak seorangpun 
berkomentar menge-
nai hal itu dan kami 
meneruskan mencetak 
buku dengan diam 
untuk beberapa waktu. 
Kemudjan Tem Lasipi 
berkata , "Kalian tahu, 
itu benar l Jika Anda 
tidak datang kemari 
dan memulai proyek 
ini , kami orang Da 'a 
mung kin telah pergi 
saat ini sampai ke-
sudahan dunia dan 
tidak pernah mem-
punyai sebuah buku 
pun dalam bahasa 
kami! Tetapi se-
karang , kami mem-
punyainya. " 

Selagi kami 
menyelesaikan men-
jilid dan meletakka n 
sampul pada buku 
pertama cerita rakyat , 
Daniel mengambilnya 
dan duduk membaca-
nya. Dia bersikeras 
untuk membacanya 
dari awal sampai akhir 
sebelum dia akan 
kembali dan menolong 
kami menj ilid si sanya. 
Halaman-halaman 
bertinta telah dijilid 
menjadi sebuah buku 
sungguh-sungguh , 
sebuah buku dalam 
bahasanya, bu~u 
pertama yang pernah 
dibuat oleh 
masyarakat Da'a' • 

UNHAS - SIL 

(Atas) Salah satu peran serta SIL di UNHAS yang berdaya guna adalah tenaga 
pengajar ahli bahasa, seperti Susan Shore, M.A., sebagai pengajar bahasa 
Inggris. 

(Bawah) Mata kuliah bahasa Inggris di UNHAS meningkatkan kemampuan 
para pengajar bahasa Inggris dan bagi mereka yang akan belajar di luar 
negeri. 
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biaya transportasi, dan pemelihara-
an kesehatan. 

Staf SIL melatih orang daerah 
-untuk merekam cerita, memasukkan 
data ke dalam komputer, mengetik, 
menerjemahkan, memeriksa ter-
jemahan, dll. Lebih dari 50 orang 
penduduk setempat telah menerima 
pendidikan seperti itu. 

Sebagaimana dapat kita lihat dari 
hasil yang telah diuraikan di atas, 
ada kesinambungan usaha 
UNHAS-SIL untuk peningkatan 
universitas, fakultas, karyawan 
berbagai lem- baga, dan penduduk 
desa melalui cilih teknologi. Alih 
teknologi ini mencakup pendidikan 
keterampilan, metodologi penelitian, 
dan keteladanan. • 

Seorang Uma mempert~njukkan alat musik tradisional. 

TanahJongsor 
Phil Campbell 

Setelah malam yang 
menggelisahkan dan 
berbadai, Denise dan 
aku dikagetkan ketika 
mendengar tetangga 
kami di desa Tanete 
berteriak di tengah 
hujan di lembah, tepi 
pegunungan. Ketika 
kami keluar rumah, 
baru kami mengerti 
mengapa. Hujan yang 
turun terus-menerus 
selama seminggu 
telah mengambil kor-
ban jiwa dan ban yak 
bukit longsor. Ketika 
kami mengamati , 
tanah terus bergerak, 
mengubah lahan 
perkebunan menjadi 
sungai lumpur, 

Teman-teman kami 
menangisi sanak 
keluarga yang mereka 
kasihi, yang tinggal di 
rumah-rumah di .. 
perkebunan. Jalan-
jalan han cur dan tak 
seorang pun yang 
mau mengambi f risiko 
mencari orang-orang 
yang dapat diselamat-
kan . Kemudian kami 
ketahui bahwa banyak 
yang tewas terperang-
kap ketika berusaha 
melakukan perjalanan 
sebelum hujan 
berhenti. 

Dalam minggu 
berikutnya, hanya 
beberapa orang yang 
berani mencari korban 
di perkebunan. Be-
berapa sanak keluarga 
datang ke Tanete dari 
desa Buangim. Mere-
ka terpaksa melakukan 
perjalanan yang ber-
bahaya karena tidak 
mempunyai makanan 



sama sekali. Mereka 
yang berhasil lolos, 
pulang membawa 
berita tentang. 
kerusakan itu ke 
mana-mana. 
Perkebunan dan 
sawah-sawah han cur. 
Banyak tanaman kopi 
-mata pencaharian 
pokok masyarakat 
daerah Mambi-telah 
dihanyutkan sampai 
bersih. 

Karena kami mem-
punyai radio SSB kami 
dapat berkomunikasi 
dengan Ujung Pan-
dang dan menyampai-
kan be rita pertama 
tentang berapa besar 
kerusakzm yang ter-
jadi. Setelah seming-
gu kami dapat ke luar 
dan berhasil mencapai 
tepi pantai untuk 
melapor pada Bupati. 

Perhatian pertama 
kami adalah bagi 
korban terdekat yang 
tidak mempunyai 
persediaan makanan 
lagi. Banyak teman 
kami di SIL dan teman 
lain di Amerika Serikat 
mengirim dana 
sehingga kami dapat 
membeli pangan, 
berupa beberapa ton 
beras yang diangkut 
dengan kuda dan 
tenaga man usia. 

Masyarakat merasa 
bersyukur. Banyak 
yang berkata kepada 
kami , bagaimana 
mung kin mereka 
dapat tinggal dan 
memulai menger-
jakan lahan terse but 
kembali. Tanpa ' 
makanan, mereka 
harus pergi ke tempat 
lain untuk bekerja 
untuk mendapat 
makanan. 

UNHAS - SIL 

Ng ng 

• • n 9 I S I 

ngana nganga 

ngata nongare 

(Atas) Phil Campbell bercakap-cakap dengan seorang tetangga. Pak Phil dan 
keluarganya tinggal dengan masyarakat Bamban sejak tahun 1987. 
(Bawah) Contoh buku dalam bahasa Da'a. 
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Waktu berlalu, per-
hatian kami beralih 
kepada korban yang 
menderita untuk 
jangka panjang karena 
banyak mengalami 
kehilangan. Kami 
berhasil men- dapat 
bibit kopL untuk 
membantu memulih-
kan banyak lahan. 
Kami juga mempero-
leh beberapa sem-
protan penyubur dan 
beberapa helai 
alumunium sebagai 
bahan untuk membuat 
atap. 

Kami bersyukur 
memperoleh ke-
sempatan menolong 
saudara-saudara kami 
di daerah Mambi. 
Kami juga mengucap-
kan terima kasih 
kepada 8apak Ambe 
Makdika, pimpinan 
setempat yang 
bekerja keras mend is-
tribusikan semua . 
perbekalan. Dan kami 
juga bersyukur untuk 
usaha dan sumbangan 
lain yang sangat 
menolong 
meringankan .• 

Pengabdian UNHAS-SIL di Oa'a 

Masyarakat Da'a tinggal di 
Kabupaten Donggala dan 
Kabupaten Mamuju di Sulawesi 
Tengah dekat kota Palu. Bahasa 
Da'a termasuk rumpun Austronesia. 

Dalam bulan Juli 1979, Don dan 
Shari Barr (dari Amerika Serikat), 
ditugaskan untuk mempelajari 
bahasa dan budaya Da'a. 

Sebelum pindah ke daerah 
tersebut, Pak Don melakukan sUNai 
situasi bahasa dan menemui para 
pejabat pemerintah. Setelah 
rencana mereka disetujui oleh para 
pejabat yang berwenang, Pak Don 
dan Ibu Shari beserta anak mereka 
yang masih bayi, Joy, pindah ke 
desa Dombu. 

Pak Don dan I bu mulai 
memusatkan perhatian mempelajari 
bahasa Da'a, dengan mengunjungi 
masyarakat desa dan menirukan apa 
yang mereka dengar dikatakan 
masyarakat. Diperlukan waktu 
beberapa bulan sebelum mereka 
dapat mengerti apa yang dikatakan. 
Mereka melanjutkan penelitian 
bahasa dan budaya Da'a dengan 
mengamati dan berperan serta 
dalam budaya setempat. Setelah 
setahun, mereka dapat berkomuni-
kasi tentang bahan pembicaraan 
yang sederhana. Diperlukan waktu 
beberapa tahun lagi untuk mem-
pelajari dan menganalisis, sebelum 
mereka dapat mengerti kepercayaan 
dan nilai yang berlaku dalam 
masyarakat Da'a. 

Setelah beberapa tahun, Pak Don 
menulis apa yang telah dipelajarinya 
mengenai bahasa Da'a. Artikel-
artikel ini dipublikasikan dan didis-
tribusikan kepada stat universitas 
setempat dan para pejabat 
pemerintah daerah setempat. 

Padatahun19S5sebuah 
lokakarya pelatihan bagi penulis 
diadakan bagi penutur bahasa Da'a. 

Lokakarya ini menghasilkan enam 
buku baru termasuk sebuah buku 
teka-teki, sebuah buku cerita rakyat, 
dan sebuah buku abjad yang 
sederhana. 

Setelah beberapa tahun Pak Don 
menjadi ahli dalam bahasa Da'a dan 
mulai menerjemahkan serta men-
didik penutur setempat untuk 
menerjemahkan bahan-bahan, 
seperti Alkitab ke dalam bahasa 
Da'a. 

Pak Don juga menghabiskan 
banyak waktunya di Palu sebagai 
administrator untuk pekerjaan SIL di 
Sulawesi Tengah dan merupakan 
anggota tim penasihat SIL di 
Sulawesi. Setiap tahun, dia me-
luangkan tiga sampai enam bulan 
guna menolong stat SIL lainnya. 

Pada tahun 1979 Pak Don dan 
Ibu, bekerja sama dengan Dr. C. 
Salombe dari UNHAS, membuat 
sebuah indeks dan atlas bahasa-
bahasa di Sulawesi Tengah. Tahun 
19S9, Drs. Abd. Ghani Hali, M.A., 
pernah diajar menggunakan 
komputer untuk menganalisis 
bahasa Da'a. 

Pak Don juga berperan sebagai 
konsultan bidang linguistik bagi 
anggota SIL lainnya dan mengajar 
linguistik di UNHAS. Dia telah 
menulis sejumlah makalah akademis 
mengenai bahasa dan budaya Da'a, 
serta menyajikannya dalam 
seminar-seminar, baik lokal maupun 
internasional. 

Keluarga Barr berada di Amerika 
Serikat pada tahun 19S2 dan 19S7 
untuk meningkatkan keahlian 
mereka dan menghubungi orang-
orang yang mendukung pekerjaan 
mereka di Indonesia .• 



~ 
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Para pekerja lapangan SIL berperan serta bersama masyarakat setempat dalam kehidupan 
sehari-hari. Don Barr bercakap-cakap dengan orang-orang Da'a . 
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bau 

i kan 
(Atas) Ibu Shari Barr memperhatikan keper/uan keluarganya ketika mereka 
tinggal di desa Dombu, Sulawesi Tengah. Dia juga berbicara bahasa Da'a 
dan meneliti budaya mereka. . 

(Bawah) Contoh buku pelajaaran membaca dalam bahasa Da'a. 

Ayah y.ang Hilang 
Don dan Shari Barr 

Seorang pemuda yang 
kami kenai di tempat 
tinggal kami ketika 
kami belajar bahasa 
Da'a, berasal dari 
keluarga yang kurang 
harmonis. Ayahnya 
meninggalkan dia dan 
ibunya, tidak lama 
setelah dia dilahirkan. 

Ketika dewasa dia 
mengikuti teladan 
yang tidak baik dari 
ayahnya yang meni-
kah pada usia sangat 
muda. Dia sering 
meninggalkan isteri 
dan anaknya, dan 
pergi untuk waktu 
yang lama, tanpa 
memberi kabar. 

Sekitar tiga tahun 
setelah kami tinggal di 
sana, dan persis 
setelah kelahiran 
anaknya yang berikut, 
dia pergi lagi. Bulan 
demi bulan berlalu. 
Aku mendengar kabar 
bahwa dia tinggal di 
desa transmigrasi, 
agak jauh dari tempat 
kami tinggal. Aku 
pergi ke sana dan 
menemuinya, meng-
habiskan waktu 
berjam-jam berbicara 
dengannya mengenai 
keluarganya dan apa 
yang telah dia lakukan 
terhadap keluarganya. 
Aku bercerita, betapa 
menyakitkan melihat 
anaknya hari lepas hari 
di desa tanpa ayah. 
Aku juga berkata, 
betapa menyakitkan 
melihat isterinya dan 
ibu mertuanya yang 
lanjut usia berusaha 
memelihara anak-anak 
itu tanpa bantuan 



ayahnya. Aku men-
ceritakan bahwa iman 
kepada Allah men un-
tut umatNya yang 
percaya untuk saling 
mengasihi , dan mem-
perhatikan satu sama 
lain. Aku mendorong-
nya untuk kembali ke 
rumah . 

Dia pulang ke 
rumah beberapa 
waktu, tetapi ke-
mud ian pergi kem-
bali. Sekali lagi aku 
pergi dan menemui 
dia. Kembali aku 
meyakinkannya untuk 
kembali ke rumah dan 
memperhatikan 
keluarganya. Dia 
memang kembali 
untuk waktu singkat, 
dan seiama itu, tanpa 
diketahuinya, isterinya 
telah hamil. 

Enam bulan ke-
mudian, aku kembali 
menemuinya di desa 
transmigrasi dan 
meyakinkannya sekali 
lagi untuk kembali ke 
rumah. Ketika dia 
tiba di desanya dia 
bertemu dengan 
isterinya yang telah 
hamil enam bulan. 
Mulailah dia 
bersungut-sungut 
berkeliling desa, 
berbicara tentang 
paman-pamannya 
yang membuat 
isterinya hamil, 
meskipun 

UNHAS - SIL 

(Atas) Masyarakat Oa'a tinggal di pegunungan dekat kota Palu. Jagung 
adalah salah satu bahan makanan pokok mereka. 

(Bawah) Setelah mengerti secara mendalam bahasa dan budaya setempat, 
para pekerja SIL menolong masyarakat setempat menerjemahkan Alkitab 
dan informasi penting lainnya ke dalam bahasa mereka. 
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Anak-anak para pekerja lapangan SIL biasanya bertumbuh dalam 
lingkungan setempat dan makan makanan setempat pula. Ibu Shari Barr 
membeli pisang untuk anaknya yang bungsu. 

kenyataannya dia 
sendirilah ayah anak 
tersebut. Pada akhir-
nya kami berhasil turut 
berperan serta dalam 
usaha warga desa 
mendamaikan ke-
luarga itu dan memu-
lai proses pemulihan. 

Sejak saat itu, dia 
menetap bersama 
isterinya. Mereka 
tetap berjuang, dan 
dia berusaha untuk 
menjadi suami dan 
ayah yang lebih baik .• 



Program 
Kerja Sarna 
Universitas 
Pattimura dan 
Summer 
Institute of 
Linguistics 
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Pengantin Tabaru, Halmahera Utara. 
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Program Kerja Sama UNPATTI - SIL 

Propinsi Maluku terdiri dari hampir 
1000 pulau dan mencakup 133 
bahasa daerah yang digunakan oleh 
masyarakat dengan budaya dan 
tradisi yang beraneka. Sejumlah 
bahasa setempat, seperti Galela dan 
Tabaru, mempunyai kemiripan 
secara linguistik dengan bahasa-
bahasa di daerah Kepala Burung 
Irian Jaya. Beberapa yang lain 
mempunyai kemiripan dengan 
bahasa Indonesia bag ian barat dan 
termasuk rumpun bahasa Austro-
nesia. Masyarakat pedalaman 
menghadapi hambatan besar untuk 
berkembang, terutama disebabkan 
oleh sulitnya transportasi antar 
pulau. Para pekerja lapangan SIL 
menghadapi perjalanan laut yang 
berbahaya untuk menjangkau 
daerah-daerah tersebut. 

Hampir delapan tahun yang lalu, 
pada tanggal 1 Februari 1983, 
perjanjian kerja sama antara 
Universitas Pattimura dan SIL 
ditandatangani. 

Stat UNPATII-SIL sudah 
mempelajari 20 dari antara 133 
bahasa daerah di Propinsi Maluku, 
yaitu 15% dari keseluruhannya. 
(Lihat bagan) 

Jumlah bahasa: 133 

Diselidiki SIL: 20 
15% 

85% 

113 

Tujuan Program Kerja Sama 
UNPATII-SIL sejalan dengan 
perjanjian dasar tahun 1981 antara 
SIL dan DEPDIKBUD, yaitu melak-
sanakan Tridharma Perguruan 
Tinggi (pengajaran, penelitian, dan 
pengabdian pada masyarakat) serta 
meningkatkan pendidikan, kehidup-
an sosial, dan budaya masyarakat. 

Integrasi merupakan ciri khas 
Program Kerja Sama UNPATII-SIL. 
Salah satu hasil integrasi ini adalah 
pend irian dan pengembangan Pusat 
Kajian dan Pengembangan Maluku. 
Sumbangan SIL selanjutnya bagi 
UNPATII dan propinsi Maluku akan 
disalurkan melalui lembaga ini. 

Program mitra kerja aktit antara 
stat pengajar UNPATII dan SIL juga 
telah menjadi sorotan Program Kerja 
Sama ini. Mitra kerja telah ditetap-
kan untuk setiap program lapangan 
UNPATII-SIL. Mitra kerja dari 
UNPATII berpartisipasi secara aktit 
dalam proyek lapangan, menyum-
bangkan keahlian sesuai dengan 
bidangnya dan belajar lebih 
mendalam mengenai linguistik dan 
budaya dari stat SIL. Hubungan 
mitra kerja yang berhasil guna ini 
telah membuahkan sejumlah kertas 
kerja bersama dan interaksi 
protesional yang positif. 

Stat SIL berperan dalam Program 
Kerja Sama UNPATII-SIL dan CIDA 
sebagai stat pengajar bahasa 
Inggris. Program ini memungkinkan 
stat UNPATII terpilih untuk 
meningkatkan kemampuan 
berbahasa Inggris sebelum mereka 
melanjutkan studi ke luar negeri. 

Atas permintaan Rektor UNPATII, 
konsultan SIL, Dr.Evelyn Davis, 
mengadakan seminar bagi lebih dari 
500 orang stat universitas dan 
takultas pada awal tahun 1990, 
mengenai perencanaan universitas. 
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Pengajaran 

Staf SIL telah mengajar mata 
kuliah linguistik dan antropologi, 
selain mengajar bahasa Inggris. SIL 
juga mengadakan pendidikan 
komputer bagi staf UNPATII. 

Lebih dari enam tahun 
belakangan ini telah diadakan 
seminar-seminar khusus dalam 
bidang linguistik, antropologi, 
penerjemahan, dan pendayagunaan 
sumber daya manusia. Mata kuliah 
pengabdian pada masyarakat 
tentang teknik pembuatan batako 
telah disampaikan bagi lebih dari 
500 orang mahasiswa KKN. 

SIL telah membantu staf UNPATII 
u~tuk menyiapkan kertas kerja 
bldang akademis dalam bahasa 
Inggris dan mendorong publikasi 
teknis bersama dalam majalah 
akademis internasional. Tiga orang 
anggota staf UNPATII telah meneri-
ma bantuan yang memungkinkan 
mereka menghadiri konperensi 
khusus tentang Maluku di Hawaii. 

Penelitian 

Survai sosiolinguistik telah 
diadakan di sembilan daerah di 
Maluku dan hasilnya yang telah 
dipublikasikan dalam Workpapers in 
Indonesian Languages and Cultures 
memperlihatkan keanekaragaman 
bahasa di propinsi Maluku ini. 

Studi intensif telah dimulai di dua 
puluh bahasa daerah di Maluku. 
Studi bandingan pun telah dilakukan 
antara bahasa-bahasa setempat dan 
bahasa Indonesia. Hasil penelitian 
telah disajikan dalam seminar 
setempat maupun internasional dan 
juga telah dipublikasikan. 

Berbagai buku dalam bahasa 
daerah telah diterbitkan dan 
didistribusikan kepada masyarakat, 
termasuk pedoman memelihara 
kesehatan, buku-buku masakan 
cerita rakyat, buku-buku ' 

pengembangan, dan buku-buku 
percakapan. Beberapa judul yang 
baru adalah: 

Ajawaila, J.w. 1990. Marriage 
Rituals of the Galela People. 
Bijdragen tot de Taal-, Land en 
Volkenkunde. Deel 146:93-102. 

-----. 1990. Relasi Afinal dalam 
ritual kematian orang Galela. 
Makalah disajikan pada 
Konperensi Studi Maluku 
Universitas Hawaii di Ma~oa. 
16-18 Maret 1990. 

Ajawaila, J.w. dan Howard 
Shelden. 1990. Galela Kinship. 

Eastwood, Mike. 1989. Pedoman 
Penggunaan Komputer. 
Ambon: UNPATII-SIL. 

Etha, Yosafat; et al. 1985. 0 
Galelaka manga gia ma 
jojobo. [Buku kerajinan 
tanganj Ambon: UNPATII-SIL. 

-----. 1988. Guupu Nanga Saturu . 
[Lalat-Ialat adalah musuh kitaj 
Ambon: UNPATII-SIL. 

Grimes, Barbara Dix. 1990. The 
return of the bride: affiliation 
and alliance on Buru. Tesis S2. 
Universitas Nasional Australia. 

Grimes, Charles E. 1990. A 
comparative wordlist for the 
Austronesian languages of 
Maluku, Nusatenggara and 
Irian Jaya. Ambon: UNPATII-
SIL. 

Hughes, Jock. 1987. The 
languages of Kei, Tanimbar 
and Aru: a lexicostatistic 
classification. NUSA 27:71-111. 

Huliselan, Mus. 1990. Baileu: satu 
bentuk persekutuan di Ambon 
Lease dan Seram Selatan. ' 
Makalah disajikan dalam 
Konperensi Studi Maluku, 
Universitas Hawaii di Manoa 
16-18 Maret 1990. ' 

Johnston, Neil. 1986. Pembuatan 
batako. Ambon: UNPATII-SIL. 

Tonga 
Jan Kotynski 

Ketika suamiku, Ed, 
dan aku pindah dari 
daerah Sungai Ibu ke 
desa Sangaji Nyeku, 
kami merasa kesulitan 
untuk mendapat orang 
yang dapat menolong 
kami belajar bahasa 
Tabaru secara teratur. 
Suatu hari, Ed sadar 
bahwa seorang 
pemuda, Tonga, 
sering bercakap-cakap 
dengan Ed selagi dia 
lewat rumah kami dan 
dia selalu memper-
baiki segala sesuatu 
yang dikatakan Ed. 
Ed meminta Tonga 
untuk bekerja pagi hari 
untuknya - tidak 
menyangka bahwa 
Tonga adalah keluaran 
SMP yang biasa 
dikenal sebagai 
pemalas dan tidak 
bertanggung jawab. 

Tonga mulai 
menolong Ed belajar 
bahasa Tabaru, 
sedangkan Ed 
mengajarnya untuk 
dapat mengetik 
dengan sepuluh jari. 
Dia begitu pintar 
mengetik sehingga Ed 
mulai mengajarnya 
mengenai komputer, 
untuk memasukkan 
data bahasa Tabaru. 
Dia menolong 
menyunting kamus 
Tabaru-Indonesia-
Inggris dan telah 
belajar membaca dan 
menulis dalam bahasa 
Tabaru. Dia suka 
menulis cerita dalam 
bahasanya dan 
bekerja dengan 
temannya Vores pada 
surat kabar pertama 
berbahasa Tabaru, 
dan berharap untuk 
melihatnya 
didistribusikan ke 
seluruh desa 
berbahasa Tabaru. 



Pada bulan Mei 
tahun 1990, Ed minta 
izin dari ibu Tonga dan 
saudaranya untuk 
membawa Tonga ke 
Ambon untuk pen-
didikan dalam loka-
karya penerjemahan. 
Mereka menyetujuinya 
dan" berkata kepada 
kami, bahwa mereka 
sangat gembira Tonga 
bekerja dengan kami, 
karena dulu dia anak 
yang cerdas di SMP, 
terutama kemampuan 
bahasa I.nggrisnya, 
tetapi dia keluar 
sekolah karena 
sekolah !anjutan jauh 
dari keluarga dan dia " 
harus tinggal dengan 
orang yang tidak 
sekampung dengan-
nya, serta bekerja 
untuk mereka, jika dia 
pergi. Pada saat kami 
mulai bekerja di 
kampungnya, mereka 
berkata Tonga 
seorang pemuda yang 
depresi - yang 
kerjanya hanya duduk 
bermain gitar, tanpa 
melakukan apa-apa. 
Sekarang mereka 
gembira, melihat 
Tonga yang bukan 
hanya berbahagia 
tetapi juga bekerja dan 
belajar. • 
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Ibu Rosemary Bolton tinggal di antara masyarakat Nuaulu di pulau Seram, 
Maluku. Dia gembira dengan sambutan hangat masyarakat setempat. 

Kotynski, Edward. 1989. A 
lexicostatistic sUNey of the 
Lease Islands. Workpapers in 
Indonesian Languages and 
Cultures, 6: 1-14. 

McCollum, Frank. 1989. Dasar 
Mengelas. Ambon: UNPATII-
SIL. 

Mettler, Toni. 1986. Batako beton. 
Ambon: UNPATII-SIL. 

Pattiselano, Jules. 1990. The 
sosio-cultural virtue of 
traditional Moluccan 
badendang. Makalah disajikan 
dalam Konperensi Studi 
Maluku, Universitas Hawaii di 
Manoa, 16-18 Maret 1990. 

Taguchi, Yushin. 1989. A 
lexicostatistic sUNey of the 
languages indigenous to West 
Seram. Workpapers in 

Indonesian Languages and 
Cultures, 6: 15-63. 

Wimbish, John S. 1990. Shoebox: 
a data management program 
for the field linguist, versi 1.2. 
Summer Institute of Linguistics. 

Staf SIL yang telah berpengalam-
an bersama mitra kerja di UNPATII, 
dalam kerja sama dengan 
pemerintah daerah telah mener-
jemahkan bahan Pedoman 
Penghayatan dan Pengamalan 
Pancasila (P4) ke dalam bahasa 
Galela. Versi bahan-bahan tersebut 
dalam bahasa Kei dan Alune sedang 
dipersiapkan. Bahan-bahan P4 
dalam bahasa daerah membantu 
masyarakat setempat mengerti lebih 
mendalam pentingnya mewujudkan 
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cita-cita bangsa dan negara 
Indonesia. 

Selanjutnya, selain penelitian 
lapangan yang telah diadakan di 
desa-desa, UNPATII-SIL 
menganjurkan pelestarian budaya 
dan keterampilan dengan menolong 
masyarakat memasarkan hasil 
kerajinan tangan mereka, seperti 
kain Tanimbar. UNPATII sedang 
melakukan penelitian kekayaan gaya 
seni budaya setempat agar dapat 
dilestarikan dan dikembangkan. 

Cara terbaik menggambarkan 
perwujudan praktis proyek bahasa 
adalah melihat proyek kerja sama 
UNPATII-SIL dalam masyarakat 
Galela, suatu kelompok masyarakat 
berjumlah 30.000 jiwa. Howard dan 
Dee Shelden telah bekerja dalam 
masyarakat Galela selama hampir 
empat tahun dengan hasil yang 
memuaskan. Drs. J.W. Ajawaila, 
mitra kerja SIL di UNPATII untuk 
masyarakat Galela, telah melengkapi 
sebagian dari beberapa makalah 
penting sebagai hasil program kerja 
sama ini. Atas bantuan SIL, beliau 
menghadiri Seminar Studi Maluku di 
Universitas Hawaii bulan Maret 1990 
dan menyajikan makalah mengenai 
"Relasi afinal ritual kematian orang 
Galela". Makalah ini akan terbit 
dalam majalah Cakalele. Bpk. 
Ajawaila dan Howard Shelden telah 
menulis makalah bersama mengenai 
kekerabatan Galela dan sering 
melakukan perjalanan bersama di 
daerah Galela. 

Banyak penutur bahasa Galela 
telah dididik oleh Pak Howard dan 
terlibat secara aktif dalam penelitian 
dan publikasi. Yosafat Etha telah 
menulis beberapa buku bacaan dan 
pedoman kesehatan. Penutur 
bahasa Galela juga telah menolong 
Pak Howard untuk menerbitkan 
kumpulan percakapan dalam 
bahasa Galela yang melestarikan 
bahasa setempat dan membantu 

masyarakat meningkatkan 
pengetahuan bahasa Indonesia 
mereka. Baru-baru ini Pak Howard 
dan sejumlah penutur bahasa Galela 
telah menerjemahkan bahan P4 ke 
dalam bahasa Galela. Bahan-bahan 
ini akan digunakan di kantor Camat 
untuk meningkatkan kewaspadaan 
masyarakat dan mengamalkan 
Pancasila secara murni dan 
konsekuen. 

Howard dan Dee Shelden tinggal 
bersama masyarakat Galela dan 
belajar bahasa dan budaya mereka. 
Ber- dasarkan hubungan intensif 
yang memakan waktu panjang, Pak 
Howard telah menulis tujuh artikel 
akademis dan menolong masyara-
kat mengembangkan bacaan 
berbahasa daerah. UNPATII 
merencanakan sebuah program 
pendidikan nonformal bilingual 
dalam bahasa Galela untuk 
memapankan pelestarian budaya 
serta keberaksaraan dalam bahasa 
Indonesia. 

Pengabdian pada masyarakat 

Pengabdian pada masyarakat 
adalah bag ian mendasar dan 
integral dari Tridharma Perguruan 
Tinggi dan Program Kerja Sama 
UNPATII-SIL mendahulukannya. 
Staf SIL telah menyediakan 
pendidikan bagi staf universitas dan 
mahasiswa dalam beberapa aspek 
teknologi membangun. SIL juga 
menyediakan pendidikan informal di 
daerah pedalaman dalam bidang 
pertanian, kesehatan, pendidikan 
nonformal, mengetik, keterampilan 
menerjemahkan, dll. Kegiatan 
seperti itu meningkatkan standar 
hidup masyarakat pedalaman. 

Lokakarya khusus penerjemahan 
diadakan dalam bulan Juli 1990, 
diikuti 32 orang peserta dari sebelas 
kelompok bahasa yang berbeda. 
Setiap mahasiswa belajar prinsip-
prinsip penerjemahan dan 



Nor 
Toni dan Heidi Mettler 

Kami bertemu Nor 
Unawekla pertama 
kalinya pada bulan 
Oktober 1985 di rumah 
Yanubi, mertuanya. 
Ham'pir dua tahun 
kemudian, ketika 
mengunjungi desa 
Sangliat Krawain, kanii 
merekam dia 
menyanyi lagu "nina 
bobo" untuk anak 
perempu.annya yang 
baru lahir (sebagian 
dari lagu tersebut akan 
termasu~ dalam 
terbitan kami yang 
pertama untuk teks 
bahasa Yamdena). 

Ketika kami di desa 
Sangliat Krawain 
baru-baru ini, karena 
kemauannya dan 
kemampuannya, kami 
minta Nor menolong 
kami di sam ping 
penolong bahasa yang 
lain. Dia belajar meng-
gunakan mesin tik, 
dan kami juga melatih-
nya untuk menulis 
hasil rekaman . Selain 
itu, kami mendapat 
pertolongan yang tak 
terhingga dalam 
mengatur dan me-
rekam beberapa 
bag ian nyanyian dan 
transkripsinya - sekitar 
dua ratus lagu pendek 
dan beberapa 
nyanyian lain yang 
sui it, kami rencanakan 
untuk diterbitkan. 
Ketika kami mulai 
menerjemahkan teks 
A1kitab, dia merupakan 
bagian tim sejak 
awalnya. Dia 
menyertai kami ke 
Ambon dan tinggal 
dengan isteri dan 
ketiga anaknya di 
dekat rumah yang 
kami sewa. Sambil 
bekerja bersama kami, 
dia akan belajar 
menjadi guru SMP . • 

UNPATTI - SIL 

(Atas) Jan Kotynski be/ajar dari ibu-ibu Tabaru. (Bawah) /bu Jan dan dua 
anak muda Tabaru di Ha/mahera menyiapkan bahan bacaan untuk 
masyarakat setempat. 
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keterampilan serta menulis 
buku-buku untuk diterapkan di 
kampung halamannya. 

Program UNPATII-SIL 
menyediakan transportasi udara 
yang sangat penting untuk fasilitas 
kegiatan program. Pesawat terbang 
juga memungkinkan UNPATII untuk 
mengawasi proyek yang sulit 
dijangkau di propinsi Maluku ini. 
Pemerintah dan instansi lain juga 
dilayani. 

Dalam tujuh tahun lebih sejak 
program kerja sama UNPATII-SIL 
dimulai, tampak kemajuan yang 

stabil telah dicapai dalam memenuhi 
Tridharma Perguruan Tinggi. Saat 
ini, pad a akhir periode sepuluh 
tahun, UNPATTI telah berhasil 
mencapai beberapa tujuannya, 
seperti pend irian Pusat Kajian'dan 
Pengembangan Maluku. Lembaga 
ini merencanakan untuk mempelajari 
strategi dan metode pendidikan 
nonformal yang tepat untuk meno-
long peningkatan kesejahteraan 
sosial masyarakat Maluku. Dasar 
yang kuat telah tercipta untuk 
rencana- rencana ini setelah tujuh 
setengah tahun SIL bekerja dengan 
UNPATII. • 

Oa mtali ba? Saudara dari mana? Where did you come 
from? 

A: Oa mtali ba? Anda dari mana? Where did you come 
from? 

B: Ya'a utali Rumya'an. Saya dari Romean. I came from Romean. 

A: Oa naram ikii? Siapa namamu? What is your name? 

B: Ya'a narang Petu. Nama saya Petu. My name is Petu. 

Contoh percakapan dalam bahasa Fordata. 

Rahasia di balik 
Mata Sadrak 
Susan Nivens 

Kadang-kadang dalam 
pekerjaan penelitian 
kami, kami mendapat 
kesempatan untuk 
melayani masyarakat 
dengan cara yang 
sang at berbeda dari 
membuat kamus dan 
menerjemahkan 
buku·buku"" 

Pad a bulan April 
1988, suamiku, Rick, 
dan aku kembali 
melakukan penelitian 
di desa Tarangan di 
Doka Timur, Aru, 
propinsi Maluku. 
Suatu hari ketika aku 
sedang ke luar 
mengunjungi rumah 
lainnya, seorang anak 
laki-Iaki mengintipku 
berusaha melihat 
wajahku. Aku tertegun 
dan balik melihat 
kepadanya. Malu, dia 
berlari dan bersem-
bunyi. Kupikir, kalau 
aku dia, aku juga'akan 
berlari me-
nyembunyikan diri. 

Sebuah matanya 
melepuh keluar -
seperti nanah yang 
keluar dari permukaan. 
Matanya kurang lebih 
sebesar kelereng dan 
kelopaknya tidak 
dapat menutup. 
Setelah dia pergi, aku 
bertanya anak siapa 
dia. Namanya Sadrak. 
Dua tahun sebelum-
nya terjadi epidemi 
cacar air, matanya 
terkena cacar air dan 
menyebabkannya 
bernanah. Sejak itu 
dia merasa sakit yang 
terus-menerus dan 
menjadi buta sebelah. 



Aku teringat kepada 
dr. Krisna di Ambon 
yang pernah berkata 
bahwa dia bersedia 
melakukan operasi 
mata bagi masyarakat 
pedalaman tanpa 
dipungut biaya. 
Dengan menggunakan 
radio SSB kami ber-
hasil menghubungi. 
kantor SIL di Ambon 
dan membuat per-
janjian dengan dr. 
Krisna. 

Karena Sadrak baru 
berusia lima tahun, 
ayahnya mendam-
pinginya di pesawat 
UNPAT'TI-SIL ke 
Ambon (Iebih baik 
daripada meng-
habiskan lima hari di 
kapal muatan) . Dr. 
Krisna berkata bahwa 
mata Sadrak harus 
dikeluarkan, kalau 
tidak yang satu akan 
terkena infeksi juga 
dan menjadi buta. Dr. 
Krisna mengeluarkan 
mata yang rusak itu 
dan mengukurnya 
untuk mata buatan. 
Pada waktu itu di 
Ambon tidak tersedia 
mata buatan yang 
cocok dengan mata 
Sadrak sedangkan 
pabrik mata ada di 
Jakarta. Jadi , kami 
menghubungi SIL 
Jakarta, dan berhasil 
mendapat ukuran 
mata yang sesuai. 

Setelah mendapat 
mata buatan , Sadrak 
tidak lagi lari dan 
menyembunyikan diri 
dari orang lain, tetapi 
berkejar-kejaran, 
bermain, dan tertawa. 
Dia tidak lagi m-erasa 
rendah diri dan tidak 
diterima masyarakat, 
tetapi bahagia dan 
menjadi warga negara 
yang aktif .• 

UNPATTI - SIL 

(Atas) Eddy Kotynski bermain dengan kawan-kawannya di daerah Tabaru .. 

(Bawah) Setelah sebuah perikop Alkitab diterjemahkan, masyarakat setempat 
memeriksa kejelasan dan kewajarannya. 
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Pengabdian UNPATTI-SIL di Galela 

Masyarakat Galela yang berjumlah 
sekitar 30 ribu orang, tinggal di 
Kecamatan Galela, Kabupaten 
Maluku Utara sebelah utara Halma-
hera, sekitar 550 km sebelah utara 
kota Ambon. 

Pada tahun 1983 UNPATTI-SIL 
mengirim Howard dan Deidre 
Shelden (dari Amerika Serikat) untuk 
mempelajari bahasa dan kebudaya-
an Galela. Bahasa ini tidak ter-
masuk rumpun bahasa Austronesia 
dan justru mempunyai hubungan 
dengan bahasa-bahasa di daerah 
Kepala Burung di Irian Jaya. 

Pertama-tama, Pak Howard 
melakukan survai situasi bahasa di 
daerah Galela dan bertemu dengan 
pemerintah, lalu dia dan keluarganya 
pindah ke daerah tersebut. 

Sesuai dengan patokan penelitian 
SIL, Bapak dan Ibu Shelden ber-
konsentrasi mempelajari bahasa 
Galela. Dalam beberapa bulan· 
pertama tinggal di desa Galela, 
mereka hanya mampu mengerti 
sedikit dari yang dikatakan. Setelah 
setahun, mereka mampu ber-
komunikasi mengenai topik seder-
hana. Memakan waktu beberapa 
tahun mempelajari dan meng-
analisis, sebelum mereka dapat 
berperan serta dalam pembicaraan 
mengenai budaya dan nilai moral 
dalam masyarakat tersebut. 

Hasil penelitian SIL di Galela 
menghasilkan makalah, antara lain 
dalam bidang: 

fonologi 
mortologi 
sintaksis 
wacana 
kekerabatan 
musik tradisional 
pengobatan tradisional 
Sampai akhirnya mereka cakap 

dalam bahasa Galela, mereka 
mampu menerjemahkan informasi 
penting dan mendidik penutur 
setempat menjadi penerjemah. 
Kemajuan terakhir yang dicapai 
baru-baru ini adalah penerjemahan 
bahan P4 yang merupakan 
permintaan pemerintah setempat. 
Bahan-bahan tersebut, sekarang 
lebih mudah dimengerti oleh 
masyarakat Galela. Orang Galela 
juga terlibat dalam proses 
menerjemahkan bag ian-bag ian 
Alkitab ke dalam bahasa mereka. 

Buku yang dihasilkan proyek 
bahasa Galela, antara lain: 

Buku burung 
Buku gambar 
Buku kerajinan tangan 
Percakapan Bahasa Galela 
Injil Markus 
Bahan P4 



Selain itu Pak Howard telah 
menghabiskan waktu di Ambon 
bertindak sebagai direktur SIL di 
Maluku dan sebagai anggota 
penasihat pengurus SIL Maluku. Dia 
juga bertindak sebagai konsultan 
bidang linguistik bagi anggota SIL 
lainnya di UNPATII. Pak Howard 
telah menulis sejumlah makalah 
akademis mengenai bahasa dan 
budaya Galela dan telah menyajikan 
penemuan-penemuannya dalam 
seminar setempat. 

Proyek Galela telah banyak sekali 
kemajuannya melalui mitra kerja 
yang baik dengan universitas. Pada 
tahun 1989 dan 1990, Drs. Ayawaila 
telah mengunjungi daerah Galela 
beberapa kali dan telah menulis 

UNPATfI - SIL 

beberapa makalah bersama dengan 
Pak Howard. Baru-baru ini, salah 
satu makalah Drs. Ayawaila 
diterbitkan dalam majalah yang 
cukup bergengsi, yaitu Bijdragen tot 
de Taa/- Land en Vo/kenkunde. 

Dari bulan November 1985 
sampai dengan bulan Agustus 1987, 
keluarga Shelden tinggal di Amerika 
Serikat untuk meningkatkan keahlian 
mereka dan menghubungi 
masyarakat yang mendukung 
pekerjaan mereka di Indonesia. 
Ketika di Amerika Serikat, mereka 
menghadiri dua lokakarya SIL dan 
melanjutkan anal isis bahasa 
Galela .• 

10. Ngona 0 Ida rna nyawa? Engkau berasal dari mana? Where are you from? 

A: Ngona rnanena, 0 Idano Engkau berasal dari mana? You here, where did you 
rnanyawa? come from ? 

B: Ngohi rnanena, 0 Tobelo Saya berasal dari Tobelo. As for me, /' m 
rna nyawa. Tobelorese. 

A: Kapuruosi nornasidiado? Kapan engkau datang? How long ago did you ar-
rive? 

B: Kapidirisi tornasidiado. Saya datang sejak kemarin dulu. I arrived two days ago. 

Contoh percakapan da/am bahasa Ga/e/a. 
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Mata kuliah dan seminar 1986-1990 
Kerja Sarna SIL-DEP_DIKBUD 

80.-------------------------------------------------~ 
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_ Mata kul1ah _ Seminar 

Bagan ini memperlihatkan jumlah mata kuliah yang diajarkan oleh staf SIL 

di Indonesia; serta jumlah seminar yang diadakan oleh SIL dan ketiga 

universitas setempat mulai tahun 1986. 



Publ1kasi 1986-1990 
Kerja Sarna SIL-DEPDIKBUD 

Lampiran 

40~------------------------------------------------~ 
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_ Artikel/buku llmiah _ Buku bahasa daerah 

Bagan ini menunjukkan jumlah artikel dan buku ilmiah hasil penelitian 
SIL bekerja sama UNCEN, UNHAS, dan uNPAnl yang telah 
dipublikasikan; serta jumlah buku dalam bahasa daerah yang 
dihasilkan sejak tahun 1986. 
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Pelayanan Penerbangan 1980-1990 
Kerja Sarna SIL-DEPDIKBUD 

Jam 
3000,-------------------------------~------------------, 
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, ' Tahun 

_ Program 

Dala unluk 1980 - 1986 dari UNCEN-SIL 
Dala unluk 1987 - 1990 dari UNCEN-SIL 

dan UNPATTI-SIL 

SIL menyediakan pesawat terbang 

dan stat ahli penerbangan untuk 
kepentingan program kerja sarna di 
Irian Jaya dan di Maluku. Pelayanan 

penerbangan inl memungkinkan stat 
SIL dan stat universitas setempat 
untuk mencapal pos penelitian yang 
terpeneil. 

.. Masyarakat dan pemerintah 

daerah juga tnemahfaatkan 
penerbangan kedaerah-daerah yang 

sulit dicapai. Oi Irian Jaya pelayanan 
ini sangat menolong para pejabat di 
kabupaten Jayapura yang bertugas 

di pos terpeneil. 

Pada tahun 1987 UNPATII- SIL 
mulal mengoperasikan sebuah 
pesawat. • 



Lampiran 

Anggaran SIL 1980 - 1989 
(Ribuan us dollar) 

Penelitian 
10710 

The Summer Institute of 
Linguistics merupakan organisasi 
pelayanan, sukarela, "non-profit" 
yang mendapat dana dari berbagai 
sumber. Setiap anggota SIL adalah 
pekerja sukarela yang mendapat 
sokongan finansial dari keluarga 
serta teman-teman yang men-
dukung tujuan dan kegiatan ini. 
Setiap pekerja menanggung setiap 
keperluan pribadinya, juga 
pengeluaran proyek, seperti 
peralatan, honorarium bagi 
penolong mereka, transportasi, 
buku-buku, dan hal lain. 

Meskipun SIL bukanlah 
organisasi yang mengutamakan 
pendanaan, pad a saat tertentu, SIL 
bersedia menyokong program-
program pengembangan 
masyarakat kelompok bahasa jika 
SIL mempunyai staf yang ber-
pengalaman di sana. Dewasa ini, 
proyek-proyek mencakup 
pencetakan bahan-bahan bacaan 
berbahasa daerah, mata pelajaran 
membaca, pendidikan medis, dan 
konstruksi landasan pesawat 
terbang. Pengeluaran selama 

Peralatan 
1600 

Program penunjang 
9600 

sepuluh tahun terakhjr, untuk 
program penelitian, berjumlah lebih 
dari 10,71 juta dolar AS. 

Jumlah seluruh pengeluaran 
untuk gedung, pesawat, peralatan 

. dalam sepuluh tahun terakhir adalah 
1,6 juta dolar AS. SIL mendukung 
universitas setempat dengan 
pengajar-pengajar berpengalaman 
dalam mata kuliah bahasa Inggris 
dan linguistik. Selama lebih dari 
sepuluh tahun, SIL juga telah 
menyumbangkan 304.000 dolar AS. 
bagi peralatan penerbangan, 
demikian pula peralatan komputer, 
bangunan, dan proyek lainnya. 

Pengeluaran administratif SIL, 
termasuk gaji karyawan, dibayar 
sendiri oleh anggota SIL. Setiap 
anggota menyumbangkan sejumlah 
pendapatan mereka dan honorarium 
yang diterima sebagai pengajar 
yang disimpan kelompok untuk 
membantu universitas setempat dan 
meningkatkan mutu pengajaran. 

Bagan ini menunjukkan 
penyaluran dana SIL selama periode 
hampir sepuluh tahun terakhir .• 
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Susunan direktur SIL di Indonesia 

E. James Swartzentruber - Direktur Utama 
Kotak Pos 373 JKSMG, Jakarta 12001 

Anton Bucher - Direktur Program Irian Jaya 
Kotak Pos 54, Jayapura 99000 

Richard D. Hugoniot - Direktur Program Maluku 
Kotak Pos 51, Ambon 97001 

Ron Snell - Direktur Program Sulawesi 
Kotak Pos 164, Ujung Pandang 90001 
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